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ABSTRAK

Hamidah, Nisrina. 2024. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap
Karakter Peserta Didik Kelas V Di SDN 027 Samarinda Ulu.
Penelitian ni dibimbing oleh Dr. Nur Agus Salim, S.Pd., M.Pd
selaku dosen pembimbing | dan Nurdin Arifin, S.Pd., M.Pd
selaku dosen pembimbing II.

Kompetensi pedagogik guru ialah kapasitas mendasar yang perlu
dikuasai guru untuk menyelenggarakan pembelajaran, meliputi perancangan
aktivitas belajar yang efektif dan penilaian perolehan belajar siswa. Sementara
itu, karakter peserta didik mencerminkan sikap, perilaku, dan kebiasaan yang
melekat dalam kehidupan mereka. Studi ini bermaksud menginvestigasi
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap karakter siswa kelas V di SDN
027 Samarinda Ulu, dengan melibatkan segenap siswa kelas V sejumlah 82
siswa. Studi ini memakai strategi kuantitatif, melalui data dikumpulkan dengan
angket. Instrumen penelitian dievaluasi melalui uji validitas memakai koefisien
korelasi product moment dan reliabilitas melalui Cronbach's alpha. Analisis
data meliputi uji deskriptif (mean, median, dan modus), uji asumsi (normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas dengan metode Fisher), serta
uji hipotesis melalui regresi linier sederhana. Pengujian mencakup uji
signifikansi, linearitas regresi, uji t, dan perhitungan koefisien determinasi.

Perolehan studi mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik guru
secara signifikan memengaruhi karakter siswa kelas V SDN 027 Samarinda
Ulu. Uji linearitas regresi menghasilkan nilai 0,168 dengan taraf signifikan 0,05,
mengindikasikan hubungan linier antara kedua variabel. Koefisien determinasi
sebesar 0,205 memperlihatkan kontribusi pengaruh variabel bebas sebesar
20,5%. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 33,7521 + 0,594x, dengan
thiung > twpel, Mengonfirmasi keadaan pengaruh signifikan kompetensi
pedagogik guru terhadap karakter siswa.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Karakter Peserta Didik
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ABSTRACT

Nisrina Hamidah, 2024 The Influence of Teacher Pedagogical Competence on the
Character of Class V Students at SDN 027 Samarinda Ulu.
Thesis for Primary School Teacher Education Study Program
(PGSD) Faculty of Teacher Training and Education, Widya
Gama Mahakam University, Samarinda. Mentors (1) Nur
Agus Salim, M.Pd and Mentors (2) Nurdin Arifin S.Pd.,
M.Pd

This research aims to explore the impact of teacher competence on the character
development of fifth-grade students at SDN 027 Samarinda Ulu. The study was
conducted with a sample of 82 fifth-grade students from the school. This research
design is quantitative. Data collection was conducted using non-test techniques,
specifically through the administration of questionnaires. To ensure the quality of the
instrument, both item validity and reliability coefficients were assessed. The validity
of the items was evaluated utilizing the product moment correlation coefficient, while
Cronbach's alpha was employed to determine the instrument's reliability. Data analysis
techniques use descriptive analysis tests on mean, median and mode data. Hypothesis
testing was carried out using the Kolmogorov-Smirnov normality test and the
homogeneity test using the Fisher test. Hypothesis testing was analyzed using the
simple regression equation test, significance test, and regression linearity, t test and the
coefficient of determination in simple linear regression. The results of this study
indicate that there is an effect of teacher pedagogical competence on the character of
grade V students at SDN 027 Samarinda Ulu. The results of the regression linearity test
are 0.168 with a significant level value of 0.05, which means that there is a linear
relationship between the teacher's pedagogical competence and the character of
students. The coefficient of determination obtained is 0.205, indicating that the
percentage of the influence of the independent variable is 20.5%. The general form of
the regression equation formed is'Y = 33.7521 + 0.594x there is every one unit change
from X will be followed by an increase in Y by 0.594 and the tcount test results get a
value of 4.544 with a ttable value of 1.664 these results can be compared to 4.544>
1.664 so that tcount> ttable, which means there is an influence between the pedagogical
competence of teachers and the character of students.

Keywords: Teacher Pedagogical Competence, Student Character
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di lingkup pendidikan, tidak bisa lepas dari sosok pengajar. Guru amat
berperan penting dalam lingkup pendidikan, tanpa seorang guru siapa yang
nantinya mengajar anak di sekolah. Guru merupakan profesi yang mulia dan tidak
mudah (D. Safitri, 2019). Guru mempunyai banyak peran dan beban yang besar.
Karena guru bermutu adalah penentu masa depan. Guru bertugas tidak hanya
mengajar dan mendidik siswa, menjadikan peserta didik menjadi tahu dan dapat
memahami pelajaran, tetapi mereka juga dapat mendidik peserta didik menjadi
orang yang terpelajar atau terdidik. Keberhasilan pada pembelajaran bergantung
pada guru. Berbagai kurikulum yang telah berkembang, pada akhirnya guru
bertanggung jawab mengajar anak muridnya. Seperti diungkapkan pada Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah tenaga
pendidik profesional yang memiliki tugas yang kolosal dalam dunia pendidikan.
Pengajar berkewajiban untuk mengajar, memdidik, mengelola, melatih, dan
menilai dan menilai siswa dari usia dini hingga pendidikan dasar. (Etty Sisdiana,

2018).



Ini berarti bahwa guru memiliki peran penting dalam membantu
pertumbuhan pengetahuan, sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa.
Menurut (Rudi Ahmad Suryadi, 2019), Pengembangan pembelajaran sangat
bergantung pada kemampuan guru, khususnya kompetensi pedagogik.
Keahlian ini meringkus keterampilan pengajar untuk mengkoordinasikan
pembelajaran secara efektif, yang mencakup rancangan dan implementasi
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan peningkatan kemampuan siswa untuk
mencapai hasil yang optimal.

Menjadi pengajar yang berkualitas tidak hanya sebatas menjalankan
peran seperti merancang, mengadakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar
peserta didik, tetapi juga harus mempunyai berbagai kompetensi yang
diperlukan sebagai seorang pendidik. Menurut (Salirawati, 2018) Penguasaan
menyeluruh atas pemahaman, keahlian, dan perilaku yang tercermin dalam
kinerja seseorang setelah menyelesaikan program pendidikan disebut
kompetensi. Menurut Pasal 28 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005,
guru harus memiliki empat kemampuan utama: pedagogik, profesional, sosial,
dan personal.

Menurut (Darsino, 2023) Kemampuan guru untuk mempertimbangkan
berbagai aspek kehidupan siswa, termasuk moral, emosional, dan intelektual,
dikenal sebagai kompetensi pedagogik. Dengan kompetensi ini, guru harus
memahami secara menyeluruh siswa mereka dan menggunakan pendekatan

pembelajaran yang tepat untuk mengajar mereka.



Berdasarkan Peraturan No. 16 Tahun 2007, kemampuan mengajar yang
diperlukan oleh guru adalah: (1) Pemahaman tentang sifat siswa yang
mencakup semua aspeknya, termasuk jasmani, akhlak, kemasyarakatan,
budaya, mudah bersemangat, dan cendikiawan. (2) Peningkatan pemahaman
dan teori pembelajaran yang menggembleng. (3) Kemampuan untuk meluaskan
kurikulum yang sesuai dengan pelajaran atau aspek perkembangan siswa. (4)
Pelajari dengan baik. (5) Memanfaatkan komunikasi dan teknologi informasi
untuk mendukung pendidikan. (6) Mengembangkan potensi siswa sehingga
mereka dapat memanfaatkan kemampuan mereka. (7) Berdiskusi dengan
peserta didik secara berkesan, sopan, dan penuh empati. (8) Menilai prosedur
pembelajaran, hasilnya dan menggunakan hasilnya untuk menaikkan mutu
pembelajaran. (9) melaksanakan aksi yang perlu pertimbangan untuk
mempertahankan bobot pembelajaran yang lebih baik.

Sebagai bagian dari keterampilan mengajar yang diperlukan, guru harus
memahami karakteristik siswa. Menurut (Hasanah & dkk, 2023), karakteristik
siswa hendaknya memberikan informasi tentang karakteristik siswa sebagai
informasi penting dalam pengetahuan dasar pemahaman karakter siswa yang
menggunakan metode yang berbeda-beda untuk memperoleh keefektifan pada
kegiatan siswa.

Setiap peserta didik mempunyai ciri yang unik. Dengan memahami
perbedaan ini, guru dapat mengevaluasi kemampuan siswa dalam mencapai

tujuan pembelajaran, mengidentifikasi tingkat minat siswa terhadap materi



yang dipelajari, serta memahami aspek yang menunjang atau mempersulit
mereka dalam proses belajar.
(Madeleine, 2020) Karakteristik peserta didik memiliki peran penting dalam
menentukan strategi manajemen pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan cara
mengatur pengajaran, terutama dalam menyesuaikan komponen strategi
pembelajaran agar selaras dengan karakteristik masing-masing individu peserta
didik. (Magdalena & PGSD, 2020)

Berlandaskan permasalahan yang terjadi di kelas V SDN 027 Samarinda
Ulu, diketahui bahwa sekitar setengah dari siswa tidak fokus selama pelajaran
berlangsung. Beberapa siswa terlihat asyik berbicara dengan teman-temannya,
sementara hanya sebagian yang memperhatikan guru yang sedang mengajar.
Tetapi pada saat guru menegur siswa yang berbicara pada temannya, siswa
tersebut diam dan langsung menyimak penjelasan guru tapi tidak berlangsung
lama mereka akan berbicara kembali, dan ada salah satu siswa ketika dinasihati
oleh guru siswa tersebut berkata kasar kepada gurunya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin mengadakan penelitian
dengan judul "Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Karakter

Peserta Didik Kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu Tahun pelajaran 2023/2024."



B. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini yakni "Apakah terdapat pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap karakter peserta didik kelas V di SDN 027 Samarinda
Ulu Tahun Pembelajaran 2023/2024", berdasarkan latar belakang masalah di atas.

C. Tujuan Penelitian

Fokus penelitian ini ialah untuk memahami apakah ada pengaruh antara
kompetensi pedagogik guru dan karakter peserta didik kelas V di SDN 027
Samarinda Ulu pada tahun pembelajaran 2023/2024.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk teoritis ataupun untuk
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dengan teori, temuan dari riset bisa digunakan untuk referensi ilmiah bagi
penelitian yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik guru terhadap
karakter peserta didik.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang bisa diperoleh, diantaranya ;
a. Bagi Guru
Diharapkan agar informasi ini bermanfaat sebagai bahan pembelajaran
bagi guru untuk mendalami karakter murid guna mencapai keberhasilan

dalam proses pembelajaran di sekolah.



b. Bagi Sekolah
Diharapkan memberi acuan guna meningkatkan kompetensi pedagogik
guru mengelola kelas salah satunya dengan mengenali karakter peserta
didik di kelas agar kualitas guru dapat ditingkatkan lagi sehingga
berdampak baik pada proses pembelajaran yang dilakukan.
c. Bagi Peneliti
Dapat menjadi referensi yang bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta
didik.
E. Batasan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah diatas, riset ini dibatasi hanya pada
dampak kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta didik kelas V di
SDN 027 Samarinda Ulu.
F. Definisi Operasional
Kompetensi pedagogik ialah salah keahlian yang harus dipunyai oleh
masing-masing pengajar yang mencakup keahlian untuk merencanakan,
melaksanakan, dan menilai pembelajaran. Untuk memastikan keberhasilan
proses pembelajaran, pengajar wajib mengerti keperibadian siswa.
Karakter siswa adalah sikap, perilaku, tindakan ataupun kebiasaan yang
dipunyai bagi siswa pada kehidupannya baik itu yang terdapat di dalam dirinya

sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya.



G. Hipotesis
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Diperoleh pengaruh yang relevan antara kompetensi pedagogik guru
dan karakter siswa kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu pada tahun ajaran
2023/2024.

2. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak ada pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap karakter

siswa kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu pada tahun pelajaran 2023/2024.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kompetensi Pedagogik Guru
1. Definisi Kompetensi Pedagogik Guru

Menurut (Normawati et al., 2019) Salah satu kemampuan penting
yang wajib dipunyai bagi seorang guru ialah kompetensi pedagogik, yang
menunjukkan keahlian dalam mengkoorinasikan dan mengarahkan
pembelajaran. Kompetensi ini sangat penting untuk menetapkan keefektifan
prosedur pengajaran dan hasil belajar siswa.

Kemampuan mengajar mencakup kesanggupan untuk mengerti
sungguh-sungguh siswa dan menerapkan pembelajaran yang bermakna dan
efektif secara pedagogik. Pemahaman terhadap siswa tidak hanya mencakup
aspek akademis, tetapi juga memahami psikologi progres anak. Namun,
pembelajaran yang edukatif melibatkan keahlian untuk merencanakan dan
mengadakan pembelajaran, melakukan penilaian yang bermanfaat, dan

mengevaluasi proses pembelajaran dan hasilnya.



Menurut (Darsino, 2023), Seorang guru perlu memiliki kompetensi
mengajar, yaitu kemampuan memahami peserta didik dalam beragam
perspektif kehidupan, termasuk akhlak, mudah bersemangat, dan

cendikiawan. Dalam pekerjaan mereka, seorang pengajar wajib mampu

menggunakan metode pengajaran yang cocok untuk mendukung progres
belajar siswa mereka.

Berdasarkan definisi kompetensi pedagogik yang telah diberikan,
bisa merumuskan bahwa kompetensi ini ialah keterampilan penting yang
harus dipunyai seorang pengajar untuk mengkoordinasikan proses
pembelajaran. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan untuk
merancang, melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi kegiatan belajar,
sekaligus memahami karakteristik peserta didik. Semua ini bertujuan untuk
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran.

. Aspek dan Indikator dalam Kompetensi Pedagogik

Menurut (D. Purnomo, 2019) diperoleh 7 bagian dan indeks yang
berkaitan dengan kemampuan kompetensi pedagogikdiantaranya ;
1) Menguasai Karakteristik Peserta Didik

Seorang guru yang ideal seharusnya memiliki pemahaman

mendalam tentang karakteristik peserta didiknya untuk mendukung

pembelajaran yang optimal. Beberapa karakteristik ini termasuk fisik,
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kecerdasan, sosial, emosional, dan moral, serta konteks sosial dan
budaya siswa. Beberapa langkah yang dapat diambil oleh guru mencakup:
1. Mengidentifikasi Karakteristik Belajar Siswa di Kelas
Memahami berbagai gaya belajar, minat, kemampuan, dan kebutuhan
khusus setiap siswa melalui observasi yang cermat, evaluasi yang
objektif, serta komunikasi yang efektif.

2.Memastikan Kesempatan yang Setara untuk Semua Siswa
Merancang lingkungan kelas sehingga semua siswa, termasuk siswa
dengan kebutuhan khusus atau beragam kemampuan, dapat belajar
dengan nyaman dan dengan kesempatan yang sama.
3. Mengatur Lingkungan Kelas yang Inklusif
Merancang lingkungan kelas sedemikian rupa agar semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau beragam
kemampuan, dapat belajar dengan nyaman dan setara.
4. Mengatasi Perilaku Menyimpang Siswa
Mencari tahu penyebab dasar dari perilaku menyimpang guna mencegah
dampak negatif terhadap siswa lainnya, serta menyediakan solusi yang
sesuai.
5. Mendorong Pengembangan Potensi Siswa
Membantu siswa dalam mengembangkan kelebihan mereka dan
mengatasi kekurangan, demi mendukung pertumbuhan pribadi dan

akademik mereka.
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6. Memberikan Perhatian Khusus pada Siswa dengan Keterbatasan Fisik

Memastikan bahwa siswa dengan keterbatasan fisik dapat berpartisipasi

secara antusias pada pembelajaran, maka siswa merasa diterima, yakin,

dan terhindar dari olok-olok

Memahami Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran yang Mendidik
Memahami teori belajar serta bermacam prinsip dalam

pembelajaran yang efektif sangat berguna. Pemahaman ini

memungkinkan mereka untuk memilih metode, langkah, cara, dan gaya

pembelajaran yang inovatif yang sinkron dengan kemampuan yang

ditentukan.

Beberapa langkah yang dapat diambil adalah:

a) membagikan peluang untuk siswa dengan memahami materi

pelajaran yang cocok atas umur dan keahlian siswa dengan memberikan

berbagai aktivitas yang menarik dan beragam.

b) secara teratur memeriksa apakah siswa memahami materi pelajaran

dan menyamakan kegiatan pembelajaran selanjutnya sebanding dengan

jenjang kognisi mereka. Hal ini memastikan proses belajar berjalan

efektif dan sesuai kebutuhan peserta didik,

c) memberikan penjelasan tentang mengapa setiap Kkegiatan atau

aktivitas diadakan, baik yang setara ataupun yang menyimpang dari

rancangan awal, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang
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jelas kepada siswa dan memastikan bahwa perubahan tersebut
membantu pembelajaran berjalan dengan baik.
d) menggunakan berbagai metode untuk mendorong peserta didik untuk
bersemangat tinggi, seperti memberikan penghargaan, mengaitkan
materi dengan minat mereka, membentuk keadaan belajar yang menarik,
serta memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka.
e) mengembangkan aktivitas pembelajaran yang saling terhubung dan
terintegrasi dengan mempertimbangkan maksud pembelajaran dan
proses belajar siswa, sehingga setiap aktivitas mendukung pencapaian
kompetensi secara bertahap dan menyeluruh,
f) Melihat bagaimana siswa kesulitan memahami materi yang diajarkan
dan memakai petunjuk ini untuk membangun rencana pembelajaran
yang lebih baik yang mencukupi kebutuhan siswa.
3) Pengembangan Kurikulum

Seorang guru memiliki keterampilan dalam mengembangkan
alat penilaian (ATP) yang sejalan dengan tujuan utama kurikulum, serta
menggunakan modul ajar yang relevan dengan konteks dan lingkungan
pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk memutuskan, merancang,
dan menyusun materi pembelajaran yang sinkron dengan kebutuhan,
karakteristik, dan potensi siswa.

Dalam situasi ini, guru bisa mengambil langkah-langkah berikut:
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a) Penyusunan Silabus: Guru memiliki keahlian dalam merancang
kurikulum yang sejalan dengan silabus yang telah ditetapkan, tetap
memperhatikan kebutuhan peserta didik serta tujuan pembelajaran
yang ingin diraih.

b) Perancangan Rencana Pembelajaran: Guru menggunakan kurikulum
untuk mengatur pembelajaran agar mencakup materi tertentu
sehingga siswa dapat menguasai keterampilan dasar yang telah
ditetapkan.

c) Urutan Materi Pembelajaran: Guru secara konsisten mengarahkan
pembelajaran sesuai dengan alur materi sambil mempertahankan
fokus pada tujuan.

d) Pemilihan Materi Pembelajaran: Guru harus memutuskan materi yang:
(1) sinkron atas jangkauan pembelajaran; (2) aktual dan relevan; (3)
sinkron atas umur dan tahap kesanggupan siswa; (4) praktis untuk
diterapkan di kelas; dan (5) menarik bagi kesibukan setiap hari siswa.

4) Guru dalam Mewujudkan Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik
Guru dapat membuat sertamenerapkan susunan proses belajar yang
komperhensif serta edukatif. Mereka mengatur berbagai aktivitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan keperluan siswa dan memakai
beragam bahan dan sumber belajar yang sinkron dengan kepribadian

siswa. Jika diperlukan, guru juga dapat menggunakan TIK untuk
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mendukung proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa langkah yang
diambil oleh para guru :

a) Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran: Guru melakukan kegiatan sesuai
rencana dan dengan tujuan yang jelas.

b) Fokus pada Proses Belajar: Kegiatan pembelajaran seharusnya
mendukung proses belajar peserta didik, bukan hanya sekadar ujian yang
menambah beban.

c) Komunikasi Informasi Baru: Guru menyampaikan informasi
tambahan yang disesuaikan dengan usia serta kesanggupan belajar
peserta didik.

d) Sikap terhadap Kekeliruan: Kesalahan dikerjakan oleh siswa
sebaiknya dipandang sebagaimana bagian penting dari mekanisme
pembelajaran yang perlu didiskusikan, bukan sekadar diperbaiki.
Sebagai ilustrasi, sebelum menjelaskan jawaban yang benar, guru dapat
mengajak peserta didik lain untuk menyampaikan pendapat mereka
terkait jawaban tersebut.

e) Hubungan dengan Keseharian: Kegiatan pembelajaran disamakan
dengan rutinitas keseharian siswa, maka dari itu bisa menaikkan dan
memperkaya pengalaman belajar siswa.

f) Variasi Aktivitas Pembelajaran: Guru mengadakan berbagai aktivitas

belajar yang sinkron dengan umur dan kesanggupan belajar siswa,
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dengan tujuan mempertahankan dan mempertahankan pengamatan
peserta didik.
g) Pengelolaan Kelas yang Efektif: Guru mengkoordinasikan kelas
dengan baik tanpa mengungguli, memungkinkan waktu siswa digunakan
dengan baik dan produktif.
h) Penggunaan Sumber Daya Audio-visual: Guru menggunakan sumber
daya audio-visual, tergolong teknologi informasi dan komunikasi (T1K),
guna menaikkan keinginan siswa untuk belajar dan melakukan
penyesuaian aktivitas belajar sesuai keadaan kelas.
1) Kesempatan untuk terlibat: Guru memberi siswa banyak kesempatan
untuk bertanya, berlatih, dan berkolaborasi dengan teman kelas.
J) Implementasi Kegiatan Efisien: Guru mengatur aktivitas pembelajaran
dengan menambahkan materi baru setelah mengevaluasi seberapa baik
peserta didik memahami topik yang telah mereka pelajari sebelumnya.
k) Penggunaan Alat Bantu Mengajar:Guru meningkatkan motivasi siswa
untuk meraih target pembelajaran dengan memakai alat bantu mengajar
dan sumber daya audio-visual.
Pengembangan Potensi Peserta Didik

Guru memiliki peran krusial dalam menelaah dan mengidentifikasi
kemampuan belajar setiap siswa. Mereka mengembangkan kemampuan
itu melalui program pembelajaran yang dirancang untuk membantu

siswa mengekspresikan kemampuan teoritis, karakteristik, dan daya
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cipta siswa. Upaya ini berlanjut sampai terdapat indikasi nyata bahwa
peserta didik mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya:

a) Analisis Hasil Pembelajaran: Guru menelaah hasil belajar masing-
masing siswa melalui berbagai jenis penilaian untuk memahami
perkembangan dan kemajuan individu mereka.

b) Guru membuat dan menerapkan kegiatan pembelajaran yang
memotivasi siswa guna belajar setara dengan kemampuan dan gaya
belajar setiap siswa.

¢) Guru membuat dan menerapkan kegiatan pembelajaran khusus untuk
meningkatkan daya cipta dan kesanggupan menganalisa siswa.

d) Guru menanggapi setiap siswa dalam progres pembelajaran dengan
membagi kepedulian khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing.

e) Guru tahu apa kemampuan, keinginan, kesanggupan, dan kerumitan
belajar setiap siswa.

f) Siswa memiliki peluang untuk belajar melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing guru.

g) Fokus guru tercermin dalam interaksinya dengan peserta didik, di
mana ia mendorong mereka untuk mengerti, menerapkan, dan
memanfaatkan berita yang diberikan.

6) Guru Berkomunikasi dengan Peserta Didik
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Guru berkomunikasi dengan elok, sensitif, dan santun dengan
siswanya sambil mempertahankan semangat dan semangat. Dia juga
memberikan sanggahan yang menyeluruh, relevan, dan jelas tentang
pertanyaan atau tanggapan siswa:

a) Guru memakai pertanyaan sebagai alat untuk menilai interpretasi
siswa dan mendorong keterlibatan aktif. Ini termasuk pertanyaan terbuka
yang mendorong siswa untuk membagikan gagasan dan pengetahuan
yang mereka miliki.

b) Guru memperhatikan setiap pertanyaan dan jawaban siswa dengan
cermat, memberikan perhatian penuh tanpa menyela. la hanya
memberikan intervensi berupa bantuan atau penjelasan jika memang
diperlukan.

¢) Guru memberikan jawaban yang akurat, relevan, dan tepat waktu
terhadap pertanyaan peserta didik. Untuk memastikan bahwa siswa
merasa nyaman dan tidak malu, jawaban disampaikan dengan mengacu
pada tujuan pembelajaran dan isi kurikulum.

d) Guru merancang aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk
mendorong dan meningkatkan kerjasama di antara siswa.

e) Sebagai cara untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa, guru
menyimak dan mengamati semua jawaban siswa, baik yang benar

ataupun yang salah.



7)

18

f) Guru menanggapi pertanyaan siswa dengan memberikan tanggapan
yang jelas, lengkap, dan relevan, sehingga membantu mengatasi
kebingungan yang mungkin mereka alami.
Guru Melaksanakan Penilaian dan Evaluasi

Guru menilai progres pembelajaran siswa dan hasil belajar mereka
secara teratur. la mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan serta
tingkat pencapaian yang diraih, lalu memakai hasil evaluasi tersebut
untuk membuat rancangan untuk pengayaan dan perbaikan. Analisis dari
penilaian ini juga diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan kualitas pendidikan:
a) Guru membuat instrumen penilaian yang sepadan dengan target
pembelajaran untuk memastikan kompetensi khusus yang ditetapkan
dalam RPP tercapai.
b) Selain penilaian formal sekolah, guru melakukan penilaian dengan
beragam cara dan tipe. Guru juga memberi tahu siswa tentang hasilnya
dan menjelaskan apa yang akan dipelajari darinya.
c) Hasil penilaian dievaluasi oleh guru untuk menentukan mata pelajaran
atau kompetensi dasar yang dianggap susah, serta untuk
mengidentifikasi ketangguhan dan kekurangan siswa. Hasil ini
digunakan sebagai dasar untuk membuat kegiatan pengayaan dan

remedial.
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d) Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang, guru
memanfaatkan umpan balik siswa dan merefleksikannya. Jurnal
pembelajaran, rencana pembelajaran, catatan, dan materi tambahan
adalah beberapa bentuk dokumentasi lainnya yang dapat menunjukkan
peningkatan ini.

e) Hasil penilaian dipakai oleh guru untuk membuat rencana
pembelajaran yang lebih bagus dan lebih sepadan dengan kebutuhan
siswa.

3. Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru

Dalam konteks keterampilan mengajar, seorang guru perlu memahami
siswanya serta mengetahui cara menyampaikan pengajaran dengan tepat.
Penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran—yang mencakup pemahaman
teori belajar hingga penguasaan materi ajar—menunjukkan kemampuan ini.
(Darsino, 2023)

Guru merupakan bagian penting dari dunia pendidikan, dan kualitas
pendidikan sangat dikuasai oleh mutu guru itu sendiri. Oleh sebab itu, guru
dituntut untuk terus belajar. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan guru perlu ditingkatkan. Tentu saja, langkah-langkah konkrit
harus diambil untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan guru.
Berbagai kursus pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan guru telah dilaksanakan, khususnya pelatihan pedagogi yang
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disesuaikan dengan perkembangan saat ini seperti pemanfaatan teknologi

(Didipu, 2020).

A. Karakter Peserta Didik
1. Definisi Karakter Peserta Didik

Karakter adalah rangkaian perilaku yang tertanam dalam diri seseorang,
membedakannya dari orang lain, serta menjadi landasan dalam cara
berpikir, bersikap, dan bertindak. Oleh karena itu, pola pikir, sikap, dan
tindakan seseorang mencerminkan karakter yang dimilikinya, yang
terbentuk melalui proses etika yang telah dialaminya. (Ali, 2018)

Menurut (Hasbih et al., 2021), karakter adalah seperangkat alat yang
dengannya orang belajar untuk melampaui dan berubah. kelemahan, serta
perilaku kebiasaan positif yang baik. Karakter berkaitan dengan
kepribadian atau kepribadian seseorang. Pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral adalah tiga komponen utama karakter.

Peran siswa adalah menemukan ciri-ciri setiap siswa, yang nantinya
menjadi berbagai petunjuk tentang siapa siswa tersebut dan informasi
penting yang nantinya digunakan sebagai standar untuk menentukan
metode yang terbaik untuk menyukseskan Kkegiatan pembelajaran.
(Rachmawati et al., 2021)

2. Ragam Karakteristik Peserta Didik
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Efektivitas suatu proses pengajaran terutama bergantung pada tingkat
pemahaman guru terhadap karakteristik siswanya. Memahami karakteristik
siswa sangat penting untuk menentukan hasil belajar yang ingin dicapai,
merancang kegiatan yang akan dilaksanakan, serta menetapkan tugas yang
sesuai untuk mereka. Beberapa ciri yang perlu diperhatikan meliputi suku,
budaya, status sosial, minat, serta perkembangan emosi, sosial, moral,
intelektual, dan motorik. (Magdalena dkk., 2021)

Karakteristik pelajar dapat memengaruhi implementasi dan hasil
pembelajaran secara keseluruhan. Sebagai bagian dari pengalaman inti
siswa, pemahaman terhadap karakteristik tersebut merupakan bagian
penting bagi pendidik guru. Melalui hal ini, guru dapat menentukan metode
yang tepat untuk melaksanakan pengelolaan kelas yang tepat. (Hudain dkk.,
2023)

Menurut (Mulyono dkk., 2022), Dalam komunikasi pembelajaran, guru
perlu memperhatikan berbagai karakteristik siswa yang beragam. Beberapa
di antaranya meliputi suku, budaya, status sosial, serta bakat dan hobi yang
dimiliki. Selain itu, perkembangan kognitif, kemampuan awal, gaya belajar,
minat, dan motivasi juga sangat penting. Tak kalah signifikan adalah aspek
perkembangan emosi, moral, spiritual, serta perkembangan motorik siswa.
Memahami berbagai aspek ini akan mendukung guru menghasilkan
profesionalisme belajar yang berkualitas dan berfaedah bagi siswa.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat
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pemahaman yang dimiliki. pendidik mengenai karakteristik anak didiknya.
Ciri-ciri siswa antara lain: (1) Informasi tentang suku dan keanekaan adat
di kelas merupakan sumber daya yang sangat bermanfaat bagi guru selama
proses pembelajaran. (2) Dalam melaksanakan proses pembelajaran,
seorang pendidik budaya harus mampu menghormati dan mengelola
keberagaman budaya yang ada di kelas atau sekolahnya.

(3) Status Sosial: Siswa dari beragam kondisi ekonomi dan sosial berbaur
untuk bersosialisasi dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Perbedaan-perbedaan ini seharusnya tidak menjadi penghalang bagi
terciptanya pengalaman belajar yang kolaboratif dan harmonis. (4) Minat,
terlepas apakah siswa mempunyai minat yang besar dalam belajar atau tidak,
secara efektif minat dapat dilihat melalui berbagai indikator yang
mencerminkannya. Beberapa indikator tersebut antara lain adalah perasaan
antusiasme, ketertarikan siswa, tingkat perhatian terhadap proses
pembelajaran, tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, serta
pemahaman tentang manfaat dan peran subjek. (5) Perkembangan
kemampuan kognitif, tingkat Perkembangan kemampuan kognitif siswa
akan mempengaruhi pemilihan guru dan penggunaan pendekatan, metode,
materi, dan jenis penilaian pembelajaran. (6) Keterampilan awal,
keterampilan siswa dapat diukur melalui berbagai metode, salah satunya

adalah teknik tes, yang mencakup tes awal. Selain itu, penilaian juga dapat
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dilakukan menggunakan teknik non-tes, seperti wawancara. (7) Metode
belajar siswa dipisah menjadi tiga kategori utama: visual, auditori, dan
kinestetik. Gaya belajar siswa sangat berguna untuk diamati selama progres
pembelajaran karena berdampak pada kelancaran progres dan pencapaian
hasil belajar. (8) Motivasi, baik seseorang memiliki motivasi belajar yang
kuat maupun tidak, dapat diidentifikasi melalui tiga aspek: kualitas
partisipasi, perasaan dan keterlibatan emosional siswa, serta upaya siswa
dalam menjaga dan mempertahankan motivasi mereka. (9) Perkembangan
emosi memiliki peran penting dalam mempercepat atau justru menghambat
proses pembelajaran. Melalui emosi, peserta didik dapat merasakan
kebahagiaan, keamanan, dan semangat, namun di sisi lain, mereka juga
dapat merasakan kesedihan, ketakutan, atau perasaan negatif lainnya. (10)
Perkembangan sosial peserta didik dapat diamati melalui kemampuan
mereka dalam berinteraksi dengan orang lain dan berperan sebagai bagian
dari masyarakat di lingkungan sekitarnya. (11 Karena moralitas
memberikan standar tentang hal-hal seperti positif dan negatif, benar dan
salah, pantas dan tidak layak, wajar dan tidak normal, dan layak dan tidak
layak, perkembangan moral dan spiritual menjadi dasar untuk menilai
tindakan atau perilaku. (12) Keterampilan dan pemahaman guru tentang
perkembangan motorik, baik motorik kasar maupun halus, sangat penting.

Hal ini memungkinkan proses pembelajaran dirancang untuk
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memaksimalkan potensi siswa dan menghasilkan hasil belajar yang paling
baik. (Munawaroh, 2021) .
Manfaat Memahami Karakter Peserta Didik

Menurut (Meriyati, 2015), guru dan siswa akan mendapatkan banyak
manfaat jika saling mengetahui karakteristik masing-masing. Bagi siswa
akan mendapat perlakuan terbaik yang adil tanpa diskriminasi, merasakan
pembelajaran yang maksimal dan menyelesaikan permasalahan siswa
dengan memperhatikan karakternya. Banyak manfaat yang bisa didapat jika
seorang guru mengetahui dengan baik kepribadian dan karakter muridnya.
Adapun beberapa Keunggulan tersebut adalah:

a) Ketahui kekuatan mereka dan Anda dapat meningkatkannya

b) Temukan kelemahannya dan perbaiki

c) Kenali keterampilan Anda yang ada dan tingkatkan untuk kesuksesan

di masa depan

d) Ingatlah bahwa mereka masih mempunyai banyak kekurangan, oleh

karena itu dilarang bersikap sombong dan memandang rendah orang lain.

e) Dia bisa mengetahui jenis pekerjaan apa yang paling cocok untuknya

di masa depan sesuai dengan kepribadian dan karakternya untuk

membimbingnya menjadi lebih baik

f) Kesedaran diri dapat membantu siswa mengerti diri mereka sendiri

dan orang lain dalam berbagai situasi.
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g) Mengetahui kepribadian Anda dapat membantu Anda dengan jujur

menerima segala kelebihan dan kekurangan Anda, serta bersikap toleran

terhadap kelebihan dan kelemahan orang lain.
Identifikasi Karakteristik Peserta Didik

Pada dasarnya, siswa adalah bagian dari masyarakat yang berusaha
untuk meningkatkan diri mereka sendiri melalui pembelajaran, yang dapat
dilakukan dalam berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan yang tersedia.
Proses identifikasi Kkarakteristik siswa dilakukan karena keberhasilan
pemahaman sains dapat dipengaruhi oleh keadaan psikologis siswa.
Kondisi psikologis, yang terdiri dari ciri-ciri yang dimiliki setiap individu,
tentunya berbeda-beda. Guru harus mempertimbangkan beberapa hal
berikut saat melihat karakteristik siswa mereka: mereka memiliki
pengalaman belajar dan potensi yang bervariasi. (Mulyono et al., 2022)

Menurut (Mubarok dkk. , 2023) Mengidentifikasi karakteristik siswa
adalah langkah berguna untuk guru untuk mengerti minat, bakat, dan
kebutuhan mereka dalam proses pembelajaran. Pentingnya perkara ini tidak
dapat diabaikan, mengingat bahwa perencanaan dan proses pembelajaran
harus mempertimbangkan berbagai aspek. Beberapa unsur yang perlu
diperhatikan meliputi karakteristik siswa, perkembangan sosial mereka,
motivasi belajar, kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, serta

kebutuhan spesifik dalam proses pembelajaran yang melibatkan siswa.
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Mengidentifikasi karakteristik siswa merupakan langkah penting dalam
desain pembelajaran. Memahami karakteristik siswa sangat penting, karena
hal ini memungkinkan kita untuk menentukan materi ajar serta model,
pendekatan, atau strategi yang tepat guna mencapai hasil belajar yang
optimal. Karakteristik siswa dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti: jenis
kelamin, tingkatan satuan pembelajaran dan aspek umur. (Syamiya et al.,

2022)
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B. Penelitian Relevan
Penulis mengacu atas studi-studi sebelumnya yang relevan dengan topik
yang diteliti. Berikut adalah beberapa temuan penting dari penelitian terdahulu
yang dapat dijadikan referensi bagi para peneliti.
Penelitian serupa telah dilakukan oleh Melati dan Susanto (2023), yang
mengangkat tema mengenai pengaruh kompetensi pedagogis guru bagi

motivasi belajar siswa di kelas bawah. Studi ini menggunakan pendekatan

kuantitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keahlian mengajar
mempunyai dampak terhadap motivasi belajar siswa kelas 111 SDN 05 Tanjung
Duren Selatan. Persamaan penelitian ini dengan apa yang telah peneliti lakukan
adalah sama-sama mencari kompetensi mengajar guru. Bedanya, peneliti
melakukan penelitian terhadap siswa kelas V Sedangkan Citra Sukma Melati
dan Ratnawati Susanto melakukan penelitian terhadap keterampilan mengajar
guru kelas I11.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh (Permatasari et al., 2022) Judul
penelitian ini adalah "Dampak Kompetensi Mengajar Guru terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas 1V SDN 4 Kaliaman" Penelitian ini
mengambil pendekatan kuantitatif. Temuan yang diperoleh menunjukkan.
bahwa kompetensi pedagogik guru memengaruhi hasil belajar matematika

siswa kelas IV di SDN 4 Kaliaman.
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Penelitian ini dan peneliti lain melihat kompetensi pedagogik guru.
perbedaannya berada pada variabel y, dimana variabel y merupakan karakter
siswa. Peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas V. Adapun Sinta.
Permatasari dll. melakukan penelitian terhadap kompetensi mengajar guru
kelas IV SD.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh (Nuzulaeni & Susanto, 2022)
Judul penelitian ini adalah "Dampak Kompetensi Pedagogik Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD". Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan hasilnya mengungkapkan bahwa ada hubungan
positif antara kemampuan guru dan kemampuan berpikir Kritis siswa. Penelitian
ini sebanding dengan penelitian sebelumnya karena keduanya mempelajari
kemampuan guru di kelas V. perbedaannya terdapat pada variabel y yaitu
karakter siswa. Adapun variabel y Ine Nuzaelani dan Ratnawati Susanto adalah

kemampuan berpikir kritis.



BAB IlII

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Termasuk pada kategori penelitian kuantitatif, penelitian ini memakai
pendekatan kuantitatif, yang merupakan teknik ilmiah yang melibatkan
pengumpulan dan menelaah sistematis data kuantitatif. Teknik ini umumnya
digunakan untuk mengukur fenomena secara objektif, Mengidentifikasi
bagaimana variabel-variabel berhubungan satu sama lain dan mengevaluasi
hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. (Kamaruddin et al., 2023)

Dua jenis variabel terlibat pada penelitian ini: variabel bebas sebagai
faktor yang memengaruhi dan variabel terikat sebagai faktor yang dipengaruhi.
Kompetensi pedagogik guru adalah variabel bebas penelitian ini, dan karakter
peserta didik adalah variabel terikat.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilangsungkan pada semester genap tahun akademik
2023/2024, tepatnya pada bulan Januari 2024.

2.Tempat Penelitian

29
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Penelitian ini dilangsungkan di SDN 027 Samarinda Ulu, yang terletak
di Jalan Pramuka, Gunung Kelua, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Di bawah ini adalah populasi serta sampel yang akan dipakai untuk
penelitian ini:
1. Populasi
Setiap subjek penelitian disebut populasi, dan masing-masing memiliki
ciri-ciri tertentu yang sesuai dengan topik penelitian yang dituju oleh
peneliti. Dari populasi ini, peneliti akan menarik kesimpulan yang relevan
dengan tujuan penelitian. (Ismail, 2018)
Penelitian ini mencakup semua siswa kelas V di SDN 027 Samarinda
Ulu pada tahun pelajaran 2023/2024, dengan total 82 siswa.
2. Sampel
Bagian populasi yang dipilih untuk diteliti untuk mengungkap
karakteristik tertentu disebut sebagai sample. Sampel yang baik harus dapat
mewakili populasi secara keseluruhan, sehingga karakteristik populasi
dapat digambarkan secara akurat melalui hasil penelitian. (Rahman, 2016)
Teknik pengambilan sampel jenuh memakai semua populasi untuk

sampel penelitian. Ini biasanya dipakai pada populasi yang relatif kecil,
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seperti kurang dari 50 orang, karena memungkinkan analisis seluruh
populasi. (Asari et al., 2023)

Sampel dari penelitian ini ialah siswa kelas V tahun pembelajaran
2023/2024 di SDN 027 Samarinda Ulu dengan jumlah sampel 82 peserta
didik dengan menggunakan sampling jenuh. Yang mana semua jumlah

sampel diambil.

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel Kelas V SDN 027 Samarinda Ulu

No Populasi Sampel Banyak Sampel
1 Kelas V VA 28
2 VB 27
3 VC 27
Total 3 kelas 82
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Instrumen Penelitian
Dalam penelitian, instrumen penelitian ialah alat yang dipakai untuk
menyatukan data untuk memastikan bahwa data yang disatukan relevan, akurat,
dan cocok dengan keperluan penelitian. (Ramdhan, 2021). Instrumen penelitian
yang dibuat oleh peneliti dibuat dengan tujuan pengumpulan data yang telah
diuji validitas dan reabilitasnya untuk digunakan pengambilan data dari
variabel terntentu. (Agustianti et al.,, 2022). Dalam penelitian kuantitatif,
instrumen yang dipakai meliputi kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
kuesioner dipakai untuk mengumpulkan data secara terstruktur, observasi
untuk mengamati perilaku atau kondisi tertentu, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data melalui catatan atau arsip yang relevan.
1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat kepercayaan suatu pengukuran untuk
menghitung apa yang semestinya diukur, maka dari itu hasilnya benar-
benar mencerminkan objek atau konsep yang diteliti. (Rukminingsih et al.,
2020). Instrument penelitian yang valid ialah alat pengukuran yang dipakai
dengan akurat untuk menghimpun data, yaitu instrumen tersebut mampu
secara tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sukmawati et al.,

2023). Validitas dapat diukur setelah melakukan tes.

nyxy—(XZx)Xy)

Txy




Keterangan :

Txy

>x

2y

XXy
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VinZx2 — E03Hn Ty — ()3

(Sumber : Ramadhani & Bina, 2021)

: Koefisien korelasi antara skor individu dan skor

total.

: jumlah skor butir (X)

: jumlah skor total ()

: Jumlah hasil perkalian antara skor butir soal (X) dan

skor total ()

: jumlah responden

Untuk menghitung rtabel dengan degree of freedom (df), df = n— 2. Dan

dengan tingkat signifikan 5% (0,05), rritung dapat dilihat pada kolom

corrected item total correlation. (Mobalen, 2021). Untuk pengambilan

keputusan pada uji validitas dibuat berdasarkan faktor-faktor berikut :

Apabila 74icung > Ttabel dan bernilai positif maka indikator tersebut valid

Apabila rhitung < rwve  jika bernilai negatif, maka indikator tersebut

dianggap tidak valid . (Riyanto & Putera, 2022). Untuk memudahkan

menghitung

uji validitas peneliti menggunakan IBM Statistical Product and

Service Solutions Versi 24.
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Tabel 3.2 Kategori Validitas

Kategori Keterangan
0,80-1, 00 Validitas sangat tinggi
0,60 - 0,80 Validitas tingg
0,40 - 0,60 Validitas cukup
0,20 -0,40 Validitas rendah
0,00 - 0,20 Validitas sangat rendah

(Sumber : Sumardi, 2020)

2. Uji Reliabilitas
Nugraha (2022) menjelaskan uji  reliabilitas ialah cara
gunamengevaluasi konsistensi suatu angket yang dimaksudkan untuk
mengukur faktor atau variabel. Kuesioner dianggap reliabel atau bisa
dipercaya jika tanggapan responden tentang pertanyaan tertentu konsisten
dan tetap sewaktu-waktu. Beberapa strategi untuk melakukan uji reliabilitas
menggunakan program seperti Microsoft Excel, Minitab, dan SPSS.
Adapun cara menghitung reliabilitas menggunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut.
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: reliabilitas instrumen

: jumlah butir pertanyaan (soal)

Y'si? :jumlah variabel butir
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}
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s> :varians total
Tabel 3.3 Kategori Reabilitas
Nilai ri Keterangan

0,80-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

0,60-0,79 Reliabilitas tinggi

0,40 -0,59 Reliabilitas sedang

0,20-0,39 Reliabilitas rendah

0,00-0,19 Reliabilitas sangat rendah (tidak reliabel)
(Sumber : Sumardi, 2020)

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada studi ini memakai beberapa teknik pengumpulan data yakni sebagai

berikut.

1. Angket
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Angket adalah alat penelitian yang berisi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan yang dimaksudkan untuk menyatukan data atau informasi dari
penjawab. (Amruddin et al., 2022).

Peneliti memakai kuesioner berdasarkan skala Likert dalam penelitian
ini. Skala ini dipakai untuk menilai anggapan, perilaku, dan pemahaman
pribadi atau kelompok terhadap kejadian atau gejala sosial dengan
memberikan opsi dari sangat setuju hingga tidak setuju. (Sudaryono, 2016).
Adapun bentuk pernyataannya sebagai berikut.

Tabel 3.4 Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat sesuai (SS) 4
Sesuai (S) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1

(Sumber : Setiyowati et al., 2021)

Peneliti memakai kuesioner tertutup, yang memuat pertanyaan atau
pernyataan. Peneliti memberikan angket ini kepada peserta didik kelas V
SDN 027 Samarinda Ulu untuk menentukan pengaruh kompetensi

pedagogik guru terhadap karakter peserta didik.
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2. Dokumentasi
Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai dokumentasi
melibatkan dokumentasi informasi dalam bentuk gambar, foto, atau
dokumen lain yang relevan untuk mendukung penelitian. (Fiantika et al.,
2022). Peneliti memakai metode pengumpulan data melalui dokumentasi
untuk memperkaya penjelasan yang akan diperoleh. Salah satu cara adalah

dengan mengambil gambar atau foto selama proses penyelidikan.

F. Kisi-Kisi Instrumen Angket
Penelitian ini bermaksud untuk menilai dan menaksir jumlah besar
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap karakter siswa di kelas V SDN 027
Samarinda Ulu.
G. Teknik Analisis Data
Berikut ini adalah teknik analisis data yang dipakai oleh peneliti.
1. Mean
Nilai rata-rata sekumpulan data disebut mean. Ini diukur dengan
menambahkan semua nilai data kemudian membaginya dengan jumlah data.

(Muhammad & Ibrahim, 2021).

X1 + Xo + X3 ... X

X =
n

(Sumber : Siregar, 2017)

2. Median
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Medium merupakan nilai tengah dari yang terbesar ke terceil. Adapun

rumus untuk mencari median sebagai berikut.

n+1

M, =X(—,

)

(Sumber : Dewi et al., 2022)

3. Modus
Modus merujuk pada nilai dalam kumpulan data yang paling sering
muncul, dibandingkan dengan frekuensi kemunculan nilai lainnya.

(Sunyoto, 2016)

d1
M°=b+p(d1+d2) X P

(Sumber : Kadir, 2015)

Keterangan:

Mo : Modus

b : Batas bawah kelas yang mengandung nilai modus

p : Panjang kelas

di : Selisih antara nilai frekuensi di kelas modus dengan

kelas interval terdekat sebelum.
d2 : Selisih antara nilai frekuensi di kelas modus dengan

kelas interval terdekat selanjutnya.
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H. Uji Prasyarat
Uji asumsi bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang
ditentukan telah diestimasi dengan akurat, tidak bias, dan konsisten. (Waty et
al., 2023)
1. Uji normalitas
Uji normalitas ialah teknik data dipakai untuk memutuskan apakah data
sampel bersumber dari komunitas yang terdistribusi normal. Uji ini penting
untuk menentukan jenis analisis statistik yang akurat untuk dipakai pada
penelitian. (Nurhaswinda et al., 2023)
Menurut (Amaludin, 2021) Faktor-faktor berikut dapat digunakan
untuk menentukan dasar pengambilan keputusan:
1) Distribusi populasi dapat diakui normal jika probabilitas > 0,05.
2) Distribusi populasi diakui tidak normal jika probabilitas < 0,05.
Uji Kolmogorov-Smirnov dipakai untuk menilai apakah distribusi
data sampel yang diamati sebanding dengan distribusi teoritis tertentu.
(Nurhasanah, 2023). Adapun formulasi uji Kolmogorov-smirnov sebagai

berikut :
Dinaks = Fo(x) — Sy(x)
(Sumber : Cahyono, 2018)

Keterangan :
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Dmaks : Deviasi (selisih) maksimum
Fo(x) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis
Sy(x) : Distribusi frekuensi kumulatif hasil observasi

2. Uji Homogenitas

Dengan menggunakan uji homogenitas statistik, Anda dapat
menentukan apakah data dari dua atau lebih kelompok, misalnya variabel
X dan Y, memiliki variansi yang sama atau homogen. Uji ini penting untuk
memastikan bahwa asumsi homogenitas variansi terpenuhi sebelum
melakukan analisis statistik tertentu. (Harefa et al., 2023). Berikut adalah
cara-cara untuk mengadakan pengujian homogenitas menggunakan uji F
(Fisher) (Sudaryono, 2021).
1) Menentukan taraf signifikan (a) untuk menguji hipotesis :

Ho: 7 = (varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen)

Hi:n? # 7/ (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak homogen)

Dengan kriteria pengujian :

a) Terima Ho jika Fhitung < Frabel

b) Tolak Ho jika Fhitung> Ftabel
2) Menghitung varian tiap kelompok data dengan rumus

§2 — T (xi—x)?
N-1

. . varian terbesar
3) Menentukan nilai Fritung, Yaitu Fhitung= ——————
varian terkecil
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4) Menentukan Fane untuk taraf signifikan a dki = dKpembilang = Na— 1 dan
dk2 = dKpenyebut = Nb— 1 . Dalam hal ini, n. = banyaknya data kelompok
varian terbesar (pembilang) dan n, = banyaknya data kelompok varian
terkecil (penyebut).

5) Melakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai f hitung < f tavel.

. Uji Linearitas
Uji linearitas bermaksud untuk memutuskan apakah terdapat pengaruh

linier antara dua variabel, sehingga dapat memastikan apakah model regresi

linier dapat digunakan untuk menganalisis hubungan tersebut. (Nugraha,

2022)

Ho : Regresi linear
Ha : Regresi non linear

Dalam penelitian ini, uji linearitas dipakai untuk memutuskan apakah
distribusi data mengenai kompetensi pedagogik guru dan karakter peserta
didik mempunyai pengaruh yang bersifat linier. Uji ini penting untuk
memastikan kelayakan analisis menggunakan model regresi linier. Untuk
mengetahui bahwa kedua variabel dapat dikatakan linear dilakukan
perbandingan antara fhitung dengan fianer Untuk derajat kesalahan 5% dengan
derajat dKpembilang (K-2) dan dKpenyebut (N-K), jika fhitung < franer maka data

berpola linear. (Firdausi, 2023)
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H. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ialah teknik statistik yang dipakai untuk memeriksa
kebenaran suatu pernyataan atau dugaan. Proses ini bertujuan untuk menarik
kesimpulan yang dapat mendukung atau menolak hipotesis berdasarkan data yang
telah dikumpulkan.(Arifin, 2017).

1. Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana ialah teknik untuk menelaah yang dipakai
untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang bermakna dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini tidak hanya menunjukkan sifat
pengaruhnya, apakah positif atau negatif, tetapi juga mengukur sekian
banyaknya pengaruh tersebut. Selain itu, regresi linier sederhana dapat
dipakai untuk memperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan variabel
bebas yang ada. (Priyatno, 2022)

Menurut (Simanjutak, 2020) regresi linier sederhana adalah sebuah
pendekatan untuk memeriksa hubungan antara dua variabel yaitu variabel
indpenden (X) dengan variabel dependen (Y).

Secara umum, persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut.

Y =a+ bx

Y : Variabel dependen (variabel terikat)

X : Variabel independen (variabel bebas)

a : Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)
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b : Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
(Sumber : Anita et al., 2022)
Untuk mengetahui a dan b digunakan rumus yaitu :

_ GNEX*)-EX)(EXY)
N(EX?)=-(EX)?

_ NEXV)-(E)(E)
N (5x2)-((Z2)?

Keterangan :

Y = Variabel dependen (nilai yang dihipotesiskan)

X = Variabel Independent

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b = koefisien regresi (meningkatnya atau menurunnya nilai)
N = Jumlah data

(Sumber : Siregar, 2017)

2. Uji Keberartian Regresi
Uji signifikansi regresi ialah langkah statistik yang dipakai untuk
memutusan apakah koefisien regresi yang diperolen memiliki makna
signifikan. Uji ini bermaksad untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dalam model regresi dapat diandalkan

secara statistik.
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Ho: Tidak adanya arti dari koefisien regresi (b=0)

Ha: Terdapat arti pada koefisien (b # 0)

Untuk mengkaji hipotesis nol, dengan menggunakan perbandingan statistik
antara fhiung dengan fraver Untuk derajat kesalahan 5% dengan dkpembilang = 1
dan dkpenyebut = N-2. Jika fhitung > franer Mmaka data koefisien arah regresi berarti

(b #0). (Payadnya & Jayantika, 2018)

3. Uji t (Parsial)

Uji t ialah teknik statistik yang dipakai untuk mengidentifikasi selisih
antara dua variabel. Pada dasarnya, uji t menggambarkan seberapa besar
pengaruh suatu variabel independen dalam menjelaskan variasi dari
variabel dependen. (Sani, 2018). Adapun prosedur dalam melaksanakan uji
t sebagai berikut :

a. Menetapkan taraf nyata a = 5% dan dk = n-2
b. Menetapkan data membuat perhitungan statistik yang dipakai

menggunakan formula

(Hidayat, 2021)

Keterangan :
t . nlla' thitung

r : koefisien korelasi hasil rhitung
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rz  : koefisien determinasi
n  :jumlah responden
c. Dibandingkan nilai t yang didapatkan terhadap nilai fiapel dengan kriteria
jika nilai thitung > tianel, maka Ho ditolak.
d. Membuat kesimpulan dengan menentukan rumusan masalah hipotesis
statistika berlandaskan hipotesis observasi yang diajukan yaitu :
Ho = tidak adanya pengaruh yang besar pada variabel Kompetensi
Pedagogik Guru (X) terhadap variabel Karakter Peserta Didik ()
Ha = adanya pengaruh yang besar atau penting pada variabel
Kompetensi Pedagogik Guru (X) terhadap variabel Karakter
Peserta Didik (Y).
4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ialah kualitas yang memaparkan sejauh mana
perubahan atau variasi pada variabel terikat dapat menjabarkan oleh
perubahan atau variasi pada variabel bebas. Nilai ini biasanya dinyatakan
dalam bentuk persentase dan menunjukkan kekuatan hubungan antara
kedua variabel tersebut. (A. K. Purnomo, 2019). Koefisien determinasi
mempunyai rentang nilai antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1
memperlihatkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen, sedangkan

nilai yang mendekati 0 memperlihatkan sebaliknya. (Nugraha, 2022).
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Menurut (Suharjono, 2020) Adapun rumus yang digunakan untuk

menghitung koefisien determinasi sebagai berikut :

KD = r? x 100%

Keterangan :
KD : koefisien determinasi

r : koefisien korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 di SDN 027
Samarinda Ulu dengan jumlah sampel sebanyak 82 peserta didik kelas V.
Adapun tempat uji coba angket yang dilaksanakan di SDN 008 Samarinda
Ulu dengan sampel 50 siswa di kelas V B dan V C. Data utama dalam
penelitian ini didapati melalui kuesioner, dan dokumentasi sebagai

pendukung dalam berjalannya penelitian ini.

1. Analisis Hasil Uji Coba Angket

a. Analisis Uji Validitas

Sebelum membagikan kuesioner untuk penjawab, peneliti
duluan melakukan pengujian pada kuesioner tersebut. Kuesioner
tersebut diuji untuk menilai validitasnya sebagai alat pengumpulan
data dalam penelitian.

Validitas sebuah angket bisa ditetapkan dengan
mencocokkan nilai rhiwng dengan reaber. Jika rhitung > rtabel , Maka
instrument dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < Ftabel , Maka

instrument dianggap tidak valid. Dalam penelitian oo = 0,05 dan n =
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50, nilai rwaperadalah 0,279. Oleh karena itu, setiap butir angket yang
memiliki rhiwung > 0,279 dinyatakan valid.

Uji validitas butir kuesioner dalam penelitian ini dikerjakan
di SDN 008 Samarinda Ulu pada kelas V B dan V C dengan jumlah
responden sebanyak 50 peserta didik. Analisis data untuk uji
validitas dilakukan menggunakan rumus Product Moment, dan
perhitungan dikerjakan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.
Berdasarkan hasil uji coba, dari total butir angket yang diuji pada
variabel kompetensi pedagogik guru, terdapat 38 butir angket yang
valid dan 18 butir angket yang tidak valid.

Tabel 4.1 Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru yang

valid
No. | Variabel Aspek Indikator No. Item Total
Positif | Negatif
1. | Kompetensi | Menguasai | Mengidentifikasi | 1,2 3,4 4
Pedagogik | karakter karakteristik
Guru (D. siswa belajar siswa
Purnomo, Mengetahui 5 7,8 3
2019) penyebab
penyimpangan
perilaku siswa
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No.

Variabel

Aspek

Indikator

No. Item

Positif | Negatif

Total

Kompetensi
Pedagogik
Guru (D.
Purnomo,
2019)

Menguasali
teori belajar
dan prinsip
pembelajaran
yang mendidik

Menerapkan
berbagai teknik
untuk
memotivasi
kemauan belajar
peserta didik

10 11

Memperhatikan
respon peserta
didik yang
belum/kurang
memahami
materi
pembelajaran
untuk
memperbaiki
rancangan
pembelajaran
berikutnya

13 15

Menjelaskan
pelaksanaan
kegiatan/aktivitas
yang dilakukan
terkait
keberhasilan
pembelajaran

17 19,20

Pengembangan
kurikulum

Menyusun ATP
yang sesuai
dengan
kurikulum

22 23,24
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No.

Variabel

Aspek

Indikator

No. ltem

Positif

Negatif

Total

Kompetensi
Pedagogik
Guru (D.
Purnomo,
2019)

Merencanakan
alur
pembelajaran
yang sesuai
dengan ATP

25

27

Kegiatan
pembelajaran
yang
mendidik

Melaksanakan
aktivitas
pembelajaran
sesuai dengan
rancangan
yang telah
disusun

29.30

31.32

Melaksanakan
aktivitas
pembelajaran
yang
bertujuan
untuk
membantu
proses belajar
bukan untuk
menguji
sehingga
peserta didik
merasa
tertekan

34

35
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No.

Variabel

Aspek

Indikator

No. lItem

Positif

Negatif

Total

Kompetensi
Pedagogik
Guru (D.
Purnomo,
2019)

Pengembangan
potensi peserta
didik

Merancang
dan
melaksanakan
aktivitas
pembelajaran
untuk
memunculkan
Kreativitas
dan
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik

38,39 40

Komunikasi
dengan peserta
didik

Menggunakan
pertanyaan
untuk
mengetahui
pemahaman
dan menjaga
partisipan
peserta didik

42 44

Melaksanakan
penilaian dan
evaluasi

Menyusun
alat penilaian
yang sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
untuk
mencapai
kompetensi
tertentu

46 48
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No. | Variabel Aspek Indikator No. Item Total
Positif | Negatif
1. | Kompetensi Melaksanakan 49 51,52 3
Pedagogik penilaian
Guru (D. dengan
Purnomo, berbagai
2019) Teknik dan
jenis penilaian
Memanfaatkan | 54 55,56 3
hasil penilaian
sebagai bahan
penyusunan
rancangan
pembelajaran
selanjutnya
Total 17 21 38

Lalu hasil jumlah pernyataan valid Kompetensi Pedagogik

Guru sebanyak 38 dan diujikan kembali di SDN 027 Samarinda

Utara memperoleh hasil 38 pernyataan. Adapun hasil pengujian

menggunakan SPSS IBM 25 pada lampiran 7 halaman 109.

Tabel 4.2 Kisi-kisi Instrumen Karakter Peserta Didik yang valid

No. | Variabel Aspek Indikator No.ltem Total
Positif | Negatif
1. | Karakter Minat Perasaan 1,2,3 5,6 5
Peserta Didik senang
(Munawaroh,
2021)
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No.

Variabel

Aspek

Indikator

No.ltem

Total

Positif

Negatif

Karakter
Peserta Didik
(Munawaroh,
2021)

Ketertarikan
peserta didik
dalam
belajar

7,89

10,11

Perhatian
dalam
belajar

13

14,15

Keterlibatan
peserta didik
dalam
kegiatan
pembelajaran

18

19,20

Perkembangan
Sosial

Kemampuan
beradaptasi
dalam
berbagai
situasi

22,23

24,25

Kemampuan
peserta didik
dalam ber-
komunikasi

26,28

29

Perkembangan
Emosi

Kesadaran
dan
pengelolaan
emosi

32

33

Kemampuan
peserta didik
dalam
berempati

35

37,38

Perkembangan
Moral dan
Spiritual

Perilaku
sopan santun

39

41,42
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No. | Variabel Aspek Indikator No.ltem Total
Positif | Negatif
1. | Karakter Taat 43,44 | 45,46 4
Peserta Didik terhadap
(Munawaroh, aturan
2021) sekolah
Perilaku 47 50 2
berdoa
sebelum
melakukan
kegiatan
Total 18 19 37

Lalu hasil jJumlah pernyataan valid Karakter Peserta Didik

sebanyak 37 dan diujikan kembali di SDN 027 Samarinda Ulu

memperoleh hasil validitas sebanyak 37 pernyataan. Adapun

hasil pengujian menggunakan SPSS IBM 25 pada lampiran 8

halaman 113.

Maka dari itu peneliti melanjutkan penelitian pada tanggal

1 Mei 2024, peneliti mengantarkan surat izin penelitian yang

diberikan oleh fakultas ke sekolah yang dituju yaitu SDN 027

Samarinda Ulu dan sekolah tersebut menjadi tujuan penelitian

langsung. Hal ini diterima baik oleh pihak sekolahnya khususnya
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diterima langsung oleh Bapak Aidil Fitriyansyah, S.Pd., MM
selaku kepala sekolah SDN 027 Samarinda Ulu. Penulis diberi
kesempatan melakukan penelitian pada tanggal 6 Mei 2024

hingga selesai.

Instrumen berupa angket dibagikan kepada peserta didik
SDN 027 Samarinda Ulu untuk Kompetensi Pedagogik Guru
sebanyak 38 butir pernyataan dan Karakter Peserta Didik
sebanyak 37 butir pernyataan serta dengan bentuk kuisioner skala
likert dengan 4 opsi yakni, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), STS (Sangat Tidak Setuju). Peserta didik
mengerjakan dengan cara memberikan tanya (V) pada salah satu
jawaban yang tersedia. Dari setiap pernyataan terdapat hasil
jawaban yang berbeda. Hasil pernyataan tersebut berupa nilai
angka (skor) dari pernyataan yang diberikan peserta didik untuk
mengetahui nilai normalitas, homogenitas, persamaan regresi

linier sederhana, linieritas, t hitung, dan koefisien determinasi.
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b. Analisis Uji Reliabilitas
Setelah melakukan pengecekan validitas, penulis

melanjutkan dengan uji reliabilitas terhadap instrumen
penelitian. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengonfirmasi
bahwa kuesioner yang dipakai layak dan bisa diandalkan
sebelum disebarkan. Perhitungan uji reliabilitas dikerjakan
memanfaatkan rumus Cronbach’s Alpha, dengan aturan bahwa
suatu data dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6 (o>0,6\alpha > 0,6). Proses perhitungan
dikerjakan memanfaatkan aplikasi IBM SPSS 25.

1) Uji Reliabilitas Angket Kompetensi Pedagogik Guru

Tabel 4.3 Hasil Reliabilitas Kompetensi Pedagogik Guru

N of | Cronbach’s
Items Alpha
38 0,908

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, kuesioner kompetensi
pedagogik guru memiliki nilai rmiung = 0,908. Karena rhitung > 0,6,
yaitu 0,908 > 0,6, maka bisa dikonklusikan bahwa angket
tersebut reliabel dan layak dipakai pada penelitian.

2) Uji Reliabilitas Angket Karakter Peserta Didik

Tabel 4.4 Hasil Reliabilitas Karakter Peserta Didik



N of | Cronbach’s
Items Alpha
37 0,943
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, angket karakter peserta

didik memiliki nilai riwng = 0,943. Karena nilai tersebut lebih

besar dari nilai Cronbach’s Alpha yang ditetapkan (0,943 > 0,6),

maka bisa dikonklusikan bahwa angket tersebut reliabel dan

layak dipakai pada penelitian.

2. Teknik Analisis Data

Untuk mempermudah mencari hasil dari mean, median, dan

modus dalam penelitian ini memakai bantuan IBM SPSS 25, Dengan

datanya seperti berikut:

a. Variabel Kompetensi Pedagogik Guru

Tabel 4.5 Hasil Data Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi

Pedagogik Guru

N 82
Rata-rata 77,92
Nilai Tengah 76
Modus 86
Deviasi Std. 13,292
Varians 194,019
Jangkauan 71
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, berikut
adalah statistik untuk variabel kompetensi pedagogik guru: nilai
rata-rata (mean) Kompetensi Pedagogik Guru dengan besaran
77,92. Nilai tengah (median) adalah 76, nilai yang kerap keluar
(mode) yaitu 86, standart deviasi adalah 13,292, serta jangkauan
(range) dengan besaran 71. Data ini membagikan Gambaran
distribusi nilai dari variabel yang diukur, dengan rata-rata nilai
berada di 77,92 dan variabilitas data yang diwakili oleh standar

deviasi sebesar 13,292.

. Variabel Karakter Peserta Didik

Tabel 4.6 Hasil Data Statistik Deskriptif Variabel Karakter

Peserta Didik

N 82
Rata-rata 80,03
Nilai Tengah 78
Modus 72
Deviasi Std. 18,266
Varians 333,665
Jangkauan 78

Berlandaskan perhitungan di atas, bisa didapati nilai rata-

rata (mean) Karakter Peserta Didik dengan besaran 80,03, nilai
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tengah (median) adalah 78, nilai yang kerap keluar (mode) ialah 72,
standart deviasi yaitu 18,266, varians adalah 333,665, serta
jangkauan (range) dengan besaran 78.
3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas memiliki tujuan untuk tau data terdistribi
normal atau tidak. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka sebaran data
berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikansinya < 0,5,
maka sebaran data tidak berdistribusi normal. Berikut ini
merupakan perolehan uji normalitas menggunakan IBM SPSS 25.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov

N Sig

82 0,200

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi
tersebut paling besar dari 0,05 (0,200>0,050), maka dapat
dikonklusikan bahwa data dari angket Kompetensi Pedagogik Guru

dan Karakter Peserta Didik berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dikerjakan untuk menentukan apakah data
yang diperoleh dari lingkungan memiliki sifat homogen atau tidak.
Peneliti memakai uji fisher dengan memanfaatkan ms. Excel 2021.
Adapun hipotesis untuk menentukan derajat signifikan (o) yaitu :
Ho: rf = v (varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen)
Hi:rf #rf (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak

homogen)
Adapun hasil penarikan kesimpulan ialah sebagai berikut :
Terima Ho jika fhitung < frabel

Tolak Ho jika fhitung > frabel

Y(x;-%)% _ 15715,56

Varians X = T vt 194,019

Varians Y = 22" _ 2702689 _ 333 g5
N-1 81

Diketahui :

Varians terbesar = 333,665

Varians terkecil = 194,019

Kemudian mencari fhitung yakni :

Foitung = varian terbesar _ 333,665 _ 1,719

varian terkecil 194,019



ftabel = 3,96

Setelah didapati fhiwng a@dalah 1,719, kemudian mencari fiapel
dengan signifikansi a, dki = pembilang = na — 1 serta dk, = penyebut
=np— 1 maka diperoleh fanel Sejumlah 3,96. Jadi, dapat disimpulkan
fhitung < Trabel Yakni 1,719 < 3,96 sehingga hipotesisnya Ho diterima.

Hal ini berarti kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau

homogen.

c. Uji Linieritas

Pengujian ini membantu memastikan apakah metode regresi
linier sederhana dapat dipakai untuk menganalisis hubungan antara

variabel. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho = regresi linear

Ha = regresi non linear

Uji linear dilakukan dengan ketentuan data dikatakan linear
apabila fhiung < fraer Maka regresi linear atau Ho diterima, dan

apabila fhiung > franet maka regresi tidak linear atau Ho ditolak.

Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas

N

fhitung

Sig

82

1,353

0,168
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Berlandaskan hasil penelitian menggunakan IBM SPSS 25
diperoleh fhiwng dan didapatkan fianer dengan taraf 5% df untuk
penyebut n — 2 atau 82 — 2 = 80 diperoleh 3,96 maka fhitung < frabel
sehingga Ho regresi linear diterima dan Ha regresi non linear ditolak.
Jadi terdapat hubungan yang linear antara Kompetensi Pedagogik

Guru terhadap Karakter Peserta Didik.

4. Pengujian Hipotesis
a. Persamaan Regresi Linear Sederhana
ketentuan ketika mengerjakan analisis regresi linear ialah
dengan menetapkan persamaan sebelumnya menggunakan rumus
Y = a + bx yang dihitung secara manual. Dibawah ini merupakan
perhitungan untuk menemukan nilai a dan b, Adapun caranya

sebagai berikut:

%, = 6390 %, = 6563
2 = 513668 %2 = 552307
%, = 520768 N = 82

Koefisien a dan b dicari dengan perhitungan berikut ini:

1. Mencari nilai a (konstanta)

_ G EX?)-ENEXY)
N(EX?)—-(EX)?
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_ (6563)(513668)—(6390)(520768)
B 82(513668)—(6390)2

3,371203-3,327707
a:
42120776—40832100

43495564

1288676
a=33,7521

2. Mencari nilai b (koefisien regresi)

) = NEX)-(20)(E)
N (Zx)~((£)?

82 (520768)—(6390)(6563)
"~ 82(513668)—(6390)2

_ 42702976-41937570
"~ 42120776—40832100

765406
"~ 1288676

b =0,594

Berlandaskan hasil perhitungan di atas didapati bahwa nilai o
(konstanta) dengan besaran 33,7521 dan b (koefisien regresi)

dengan besaran 0,594, yang kemudian disubtitusikan menjadi:

Y =a+bX
= 33,7521 + 0,594X
Persamaan regresi sederhana yang didapat ialah

Y=33,7521+0,594XY = 33,7521 + 0,594XY=33,7521+0,594X,
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yang memperlihatkan adanya hubungan positif antara Kompetensi
Pedagogik Guru (X) dengan Karakter Peserta Didik (Y). Konstanta
sebesar 33,752133,752133,7521 mengindikasikan bahwa tanpa
adanya pengaruh dari variabel X, nilai awal Y akan berada pada
angka tersebut. Sementara itu, koefisien 0,5940,5940,594 berarti
bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel X akan diikuti oleh
peningkatan Y sebesar 0,5940,5940,594 atau setara dengan 59,4%.
Yaitu, semakin tinggi kompetensi pedagogik guru, semakin positif
pula karakter siswa yang terbentuk. Adapaun hasil pengujian

homogen menggunakan IBM SPSS pada lampiran 20 halaman 148.

b. Uji Keberartian

Pengujian keberartian dikerjakan untuk menentukan apakah
model regresi yang diperoleh memiliki makna atau relevansi dalam
menjabarkan keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti,
Dimana hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho = koefisien arah regresi tidak berarti
Ha = koefisien arah regresi berarti

Untuk mengkaji hipotesis dapat digunakan statistik fhitung
dibandingkan dengan fuabner untuk kesalahan 5% dengan dk
pembilang = 1 serta dk penyebut = n — 2 dengan syarat, jika fnitung >

franel Maka koefisien arah regresi berarti atau Ha diterima, sebaliknya
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Ho ditolak apabila fhitung < franer maka koefisien arah regresi tidak

berarti.

Tabel 4.9 Hasil Uji Keberartian

fhitung

Sig

23,837

0,168

Uji keberartian dilakukan menggunakan IBM SPSS 25 dan

diperoleh hasil dengan nilai fhiwng dengan besaran 23,837

selanjutnya mencari fapel dengan o = 5% dan Vi = 1 serta Vo=n -2

= 82 — 2 = 80 dan didapatkan fiael dengan besaran 3,96 sehingga

diperoleh fhitwng > ftanet maka Ha diterima dan terdapat pengaruh yang

berarti pada Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Karakter Peserta

Didik. Adapun hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS 25 dapat

dilihat pada lampiran.

c. Uji t (Parsial)

Pengujian t dikerjakan untuk mengevaluasi secara parsial

pengaruh signifikan variabel Kompetensi Pedagogik Guru (X)

terhadap variabel Karakter Peserta Didik (Y). Hipotesis untuk

menguji t yaitu sebagai berikut:

Ho = tidak ada pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap
Karakter Peserta Didik kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu.

Ha = ditemukan pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap
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Karakter Peserta Didik kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu.

Tabel 4.10 Hasil Uji t

fhitung Sig

4,544 0,000

Pada hasil pengujian thitung diperoleh nilai dengan besaran 4,544,
kemudian untuk mencari tiwnel dengan o = 5% dk = 82 — 2 = 80 dan
diperoleh twner dengan besaran 1,664. Hasil tersebut dapat
dibandingkan menjadi 4,544 > 1,664 sehingga thitung > ttabe maka Ho
ditolak. Dengan taraf signifikansi 0,000 maka kriteria pengujian
hipotesis Ho ditolak karena taraf signifikansi yang diperoleh dengan
besaran 0,000 yang bermakna nilai kurang daripada taraf signifikansi
0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan Ha didapati pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta didik kelas V
di SDN 027 Samarinda Ulu. Adapun hasil perhitungan menggunakan

IBM SPSS 25 dapat dilihat pada lampiran.

. Koefisien Determinasi pada Regresi Linear Sederhana
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
variabel (X) berkontribusi dalam menjabarkan variabel (Y).

Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi
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0,453 0,205

Berlandaskan tabel di atas dapat dilihat nilai residual dengan
besaran 0,205 dan berikut hitungan manual dalam mencari nilai
koefisien determinasi :

KD =12 x 100%

=0,453% x 100%

=0,205 x 100%

=20,5%

Dengan demikian, bisa dikonklusikan yaitu kontribusi
kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta didik adalah
sebesar 20,5%. Sementara itu, sisa 79,5% menunjukkan adanya
faktor lain yang turut memengaruhi karakter peserta didik, yang
tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Adapun hasil perhitungan

menggunakan IBM SPSS 25 dapat dilihat pada lampiran.

B. Pembahasan
Penelitian ini bermaksud untuk menelaah pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap karakter siswa di kelas V SDN 027 Samarinda Ulu. Kompetensi
pedagogik ialah salah satu keahlian pokok yang harus dikuasai oleh guru,

meliputi aspek-aspek seperti perancangan, implementasi pembelajaran, hingga
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penilaian hasil belajar. Selain itu, pemahaman yang mendalam mengenai
karakteristik peserta didik sangat diperlukan untuk memastikan proses
pembelajaran terjadi secara efisien dan mencapai hasil yang optimal. Karakter
peserta didik mencerminkan sikap, perilaku, serta kebiasaan mereka dalam
keseharian, baik dalam hubungan pribadi atau interaksi dengan masyarakat.

Berlandaskan hasil analisis deskriptif mengenai kompetensi pedagogik
guru dengan jumlah responden (N) adalah 82, didapati nilai rata-rata (mean)
dengan besaran 77,92, nilai tengah (median) tercatat sebesar 76, dan nilai yang
kerep keluar (mode) dengan besaran 86. Pada hasil analisis deskriptif mengenai
karakter peserta didik dengan jumlah responden (N) adalah 82, didapati nilai
rata-rata (mean) dengan besaran 80,03, nilai tengah (median) dengan besaran
78, dan nilai yang kerap keluar (mode) dengan besaran 72.

Kemudian dilakukan perhitungan uji normalitas memakai IBM SPSS 25
dan didapati hasil pengujian normalitas dengan nilai signifikan 0,200 yang
mana nilai tersebut sudah melebihi taraf signifikan yakni 0,05 atau 5% maka
bisa diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal dan kriteria pengujian
hipotesis Ho diterima. Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dan
didapati nilai fiapel = 3,96 dan fhitung = 1,719 dengan hasil pengujian homogenitas
tersebut dapat disimpulkan bahwasannya fhiung < fraber Yakni 1,719 < 3,96
sehingga hipotesis Ho diterima maka data berdistribusi normal.

Hasil pengujian linearitas dengan menggunakan IBM SPSS 25 diperoleh

fhitung dengan besaran 1,353 serta franer dengan besaran 3,96 sehingga fhitung <
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fravel Maka hipotesis Ho diterima. Pada pengujian linearitas tersebut diterima
nilai deviation from linearity dengan besaran 0,168 dan bisa dikonklusikan
bahwa diperoleh hubungan linear antar kompetensi pedagogik guru terhadap
karakter peserta didik karena nilai yang diperoleh melebihi daripada taraf
signifikansi 0,05 atau 5%.

Berlandaskan pengujian persamaan regresi antara kompetensi pedagogik
guru terhadap karakter peserta didik diperoleh hasil Y = 33,7521 + 0,3204 yang
mana nilai konstanta dengan besaran 33,7521 dan nilai koefisien regresi X
dengan besaran 0,3204. Kemudian dari hasil uji keberartian diperoleh nilai
fhiung dengan besaran 23,837 dan fianer dengan besaran 3,96 maka dapat
dikonklusikan bahwa fhitung > franel. Maka Ho diterima dan koefisien arah regresi
berarti.

Kemudian uji t (parsial) dilakukan dan mendapatkan nilai thiwng Sebanyak
4,544 dan diperoleh twapne dengan besaran 1,664 hasil tersebut dapat
dibandingkan menjadi 4,544 > 1,664 sehingga thiung > tbet Maka Ho ditolak
dengan taraf signifikan 0,000 maka kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak
karena taraf signifikan yang diperoleh dengan besaran 0,000 yang berarti nilai
kurang daripada taraf signifikan 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan Ha
diperoleh pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta didik
kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu.

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai korelasi (R)

sebesar 0,453, sedangkan nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0,205. Nilai
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tersebut mengindikasikan bahwa variabel bebas, yaitu kompetensi pedagogik
guru, memberikan pengaruh sebesar 20,5% terhadap variabel terikat, yaitu
karakter peserta didik.

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa pengujian t
(parsial) menunjukkan adanya dampak dari kompetensi pedagogik guru
terhadap karakter peserta didik. Selain itu, hasil uji linearitas mengonfirmasi
bahwa diperoleh hubungan yang linear antara kompetensi pedagogik guru dan
karakter peserta didik.

Hasil perhitungan di atas menyatakan adanya pengaruh signifikan antara
kompetensi pedagogik guru dan karakter siswa kelas V di SDN 027 Samarinda
Ulu pada tahun ajaran 2023/2024. Hal ini sepaham dengan opini Sarimaya,
yang menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru memainkan tugas dalam
membuat karakter siswa. (Madjid, 2016: 30) Kompetensi pedagogik terdiri dari
kesanggupan mendalami peserta didik, merencanakan dan mengadakan proses
pembelajaran, menilai hasil belajar, serta memberikan bimbingan untuk
mendukung siswa dalam mencapai potensi terbaik mereka. Guru tidak hanya
diharapkan mampu mengembangkan potensi individu peserta didik secara
optimal, tetapi juga harus memahami dan menguasai berbagai aspek yang
mencakup dimensi fisik, moral, sosial, budaya, emosional, dan intelektual
peserta didik.

Sebagai bagian dari kompetensi pedagogik, seorang guru perlu mempunyai

pemahaman yang mendalam tentang siswanya serta belajar cara menyampaikan
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materi pelajaran dengan efektif. Karakteristik peserta didik ialah salah satu
keterampilan utama dalam pedagogik yang harus dikuasai oleh seorang guru.
Setiap pembelajar memiliki keunikan dan perbedaan masing-masing, dengan
memahami karakteristik siswa guru bisa menilai apakah peserta didik mampu
memperoleh target belajarnya atau tidak, mencapai minat siswa terhadap
pelajaran yang akan di pelajari.

Karakter adalah suatu nilai-nilai tertentu yang dikuasai oleh seseorang
seperti nilai kebaikan Dimana seseorang tersebut mempunyai keinginan atau
hasrat untuk membentuk perilaku baik, berbuat baik, dan mempunyai fakta
berkehidupan yang baik di dalam lingkungannya. (Safitri et al,. 2022: 92)

Terdapat penelitian relevan yang memperoleh kesamaan pada hasilnya
yakni :

Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Permatasari, et al., 2022) yang
mengkaji pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas 1V. Dengan pendekatan kuantitatif ex post facto,
penelitian tersebut menemukan pengaruh signifikan sebesar 56%, berdasarkan
analisis regresi linier sederhana, uji F, dan koefisien determinasi. Hasilnya
menunjukkan fhitung > fravel (38,641 > 4,16) dengan signifikansi < 0,05, yang
berarti HO ditolak dan Ha diterima.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi sebelumnya, yakni
membahas kompetensi pedagogik guru menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan 82 responden. Analisis data melibatkan regresi linier sederhana, uji F,
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dan koefisien determinasi melalui IBM SPSS 25. Hasil menunjukkan nilai
konstanta 33,7521, koefisien regresi 0,594, serta fhitung < fravel (1,719 < 3,96),
sehingga Ho diterima. Koefisien determinasi sebesar 20,5% menunjukkan
kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta didik.

Kompetensi pedagogik guru berfungsi dalam membentuk karakter peserta
didik. Guru yang kompeten mampu merancang pembelajaran yang efektif,
mewujudkan lingkungan belajar yang tenang, dan memasukkan nilai-nilai
karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, sopan santun, serta
rasa hormat.

Kompetensi pedagogik guru berpengaruh besar dalam membentuk watak
peserta didik, karena guru tidak semata-mata memberikan ilmu, tetapi juga
memasukkan nilai-nilai yang membentuk kepribadian peserta didik menjadi

baik dan berkualitas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik, diperoleh nilai t
hitung=4,544, t tabel=1,664. Karena nilai t hitung lebih besar daripada tttabel,
maka hipotesis nol ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap karakter peserta
didik kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu.

Temuan ini sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan dalam
Bab I, yaitu mengenai apakah kompetensi pedagogik guru berpengaruh
terhadap karakter peserta didik kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik guru memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian, semakin baik
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru, semakin positif pula

perkembangan karakter peserta didik dalam lingkungan pembelajaran.

Saran
Berlandaskan hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis

sampaikan yaitu :
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. Peserta didik diinginkan belajar dengan sungguh sungguh dan juga
belajar untuk bersikap layaknya seorang pelajar yang memiliki sopan,
santun kepada siapapun yang lebih tua baik guru ataupun orang tua agar
menjadi penerus generasi bangsa yang cerdan dan disertai karakter yang
baik.

. Guru hendaknya meningkatkan pemahaman kompetensi pedagogik
guru yang mana dengan mengetahui karakter peserta didiknya, agar
proses dalam dalam pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal.

. Kepala Sekolah hendaknya mengadakan kegiatan atau pembinaan yang
mengenai karakter peserta didik.

. Peneliti hendaknya mengimplementasikan tentang materi yang sudah
di dapatkan ke dalam keseharian baik untuk diri sendiri maupun pada
masyarakat banyak sehingga ilmu yang didapat bermanfaat.

. Universitas hendaknya menambah referensi bacaan tentang kompetensi
pedagogik guru dan karakter peserta didik sehingga memudahkan bagi

mahasiswa dalam menyusun skripsi dan melakukan penelitian.
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Lampiran 1 Definisi Operasional Variabel Kompetensi Pedagogik Guru
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No. Menurut Para Ahl Definizi

1. | (Febriana, 2019) Kemampuan pedagogik adalsh Letsrampilan
dalam  memahami pessrta  didik  secara
mendalam sarta dalam mengslola proses
pembelajaran vang mendidik.

L. | (Darsine, 2023) Kemampuan pedagosik mencalup keterammpilan
vang wajib dimilild olsh seorang pendidil
dalam memshami karakter siswa dari berbagai
sisi kehidupan termasuk aspel moral,
amosional, dan intslaktual

3. | (Hasan 2018} Kemampuan pedasogik seorang suri pads
dasamys mencakup berbagai aspek dalam
mengalola proses pembelajaran untuk
menciptakan pesarta didik vans unggul.

4. | (Hasrullsh & Hasan, Kemampuan pedasoeik adalah keterampilan

2022

vang dimiliki guru dalam memahami pasarta

didik serta mangslola pembelajaran mulai dari
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perencanasn pelaksanaan hingesa avaluasi

LN

(Pianda, 2018)

Kemampusn pedasogik mencalup keterampilan
dalam mengslola pembelajaran. vang mealiputi
pemahaman terhadap paserta didik,
perencanasn serta pelaksanaan prosss belajar,
gvaluasi hasil pembelsjaran, dan pensembangsn

siswa agar dapat mengoptimalkan potansimva

Kezsimpulan

Kemampusn padasosik merupakan salsh satn
kompetensi utama vang wajib dimiliki olsh
seorang pendidik. Kompeatensi ini mencalup
penguasaan berbasai aspek dalam proses
pembealajaran mulai dari parencanasn
pelakzanasn hinsga evaluasi hasil balajar.
Sezlain itu, seorane snm jues dituntut untuk
memahami karaktaristik paserta didik secara
menyeluruh, bailk dadi segi intalaktual
smosional, sosial manpun moral. Dengan
penguasasn kompatansi ini, guru dapat
menciptakan strategi pembelajaran vang efaltif

dan sesuai denesan Lebutuhan siswa, sehinges
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tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal

dan menghasilkan lulusan yang berkualitas..




Lampiran 2 Definisi Operasional Variabel Karakter Peserta Didik
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No. Menurut Para Ahli Definizi
1. [(E Safitri st al. 2022 Karakter adalah sebagai suatu nilai-nilai

tertantu vang dikuasai oleh seszomng separti
nilai kebaikan dimana seszomng tersebut
mempunvai keinginan atan hasrat untuk
membentuk perilalu bail- berbuat bails dan
mempunvai falts berkshidupan vang baik

dalam lingkunesnnva.

=

(Adisyah, 2013)

Karalkter marupalkan gabungan dari sikap,
perilaku, motivasi, serta keterampilan vang
dimilili sesecrang. Seseomng vang berkaraltar
memmjuklan kepribadian sifat tinglah laku,
kebiasaan dan watak vans menceminkan jati

dirinva.

(e}

(Fachmawrati at al., 2021)

Karalkter memupalan kumpulan sikap, perilalm,

dan kebiasasn vang dimiliki olsh paserta didik

sebagai hasil dan faktor bawaan serta pengaruh
lingkungan. Karaktar ini berperan dalam

membentuk pola tindakannyva dan memengaruhi
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cara mereka dalam merih impian atan tujuan

hidupnya

4. | (Sriwijbant et al., 2020)

Karalter paserta didik mencerminkan
kapribadian watak sertaaspsk moraldan
smosional vang melalat pada dirinva. Karakter
ini menjadi identitas unik vang mambedalan
setiap individu, seksliens menjadi landasan
dalam membentuk sikap sarta menanamlan

nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.

Lah

(Bahlan, 2015)

Karakter merupakan kesaluruhan sifat dan
kepribadian vang tercermin dalam tindakan
nvata siswa dalam berbagsi aspek

kehiduparmva sehari-had.

Kezimpulan

Karakter peserta didik mencakup sikap,
tindakan, serts kebiasssn vang terbentuk dalam
kehidupan sehari-hari, baik vang berasal dari
faktor internal maupun pensaruh lingkungan

sekitarnva




Lampiran 3 Kisi-kisi Variabel Kompetensi Pedagogik Guru Sebelum Uji

Validasi
Mo. Butir Parnyvataan
Aspak Indikator Favarable | Unfaverabls Jumlah
(+) (-]
hlengnasai 3. Mengidantifikasi 1.2 34 4
Laraltar paserta Lamltaristik belajar
didik {D. pasarta didik
Pu ., 201
FHOTEE: ) 4. Mengetashui panvebab 3.6 1.8 4
pemyimpansan
petlaku pasarta didik
hlengnasai teori | 1. Mhleneraplkan barhagsi .10 1112 4
belsjar dan talmil untule
prinsip
pambealajaran memotivasi kemanan
yvangmendidik belajar pesarts didik
(D). Pu .
;mjm”m'”- 2. Memperhatikan 13.14 1516 3
raspon pasarta didik
vang balum/kurang
mamahami matari
pembelajaran untuk
memperbaili
faNCANEan
pembealajaran
barikuinyva
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Mo. Butir Pernvataan

Aspal Indilator Faverabls | Unfaverable Jumlsh
(+) ()
hlengnasai teori | 2. hMenjelaskan 17,18 19240 4
belajar dan pelak Legiatan
prinsip
pembslajaran alctivitas yang
vang mendidik dilalulean tarkait
(D Purnomo, ) _
2019) kebarhasilan
pembelajaran
Penpembangan | 1. Menyusun ATP vang 2112 2324 4
kurlkulm (D i
sesuai dengan
Pumomeo, 2019)
kurkuhm
2. Mearancans rencana 2526 272 4
pembelajaran vang
sasuai dengan ATP
Ezgiatan 1. Mealaksanakan 2930 3132 4
pambelajaran aktivitas pembelajaran
vangmendidik
D. Purnomo, sasuai dengan rencana
2019) vang talah disusun
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Mo. Butir Parnvataan
Aspslk Indilcator Faverable | Unfavarable Jumlah
(+) (-)
Eszriatan 2. Malakzanskan i34 315,36 4
pembelajaran aktivitas pembslajaran
vang mendidik
(D). Purnomo, vang bartujuan untuk
2019) membantu prosas
belajar bulan untuk
menguji sshingea
peserta didik merasa
tartalan
Pengambangan . Merancans dan 37.38 39.40 4
potensipeserta mealalksanalkan
didik (D
Purnomo, 2019) aktivitas pembelajaran
untuk memumeulkan
krsativitaz dan
kemampuan berpikir
kritis peserta didik
Komunikasi . Mengeunskan 41.42 4344 4
dengan pesarts pertamyaan untuk
didik (D _
Purmomo, 2019) | mengetahui
pemahaman dan
menjags partisipan
peserta didik
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Aspelk

Indilrator

Mo. Butir Parnvataan

Faverabls

Unfavorabie
(-)

Jurmlsh

Melaksanalkan
penilaian dan
avaluasi {D.
Purmomo, 2019)

1. Mhenvusim alat
penilaian vang sasuai
dengan tujuan
pembelajaran untuk
mencapai kompetansi

taftenin

1748

=]

. MMalaksanslan
penilaian dengan
barbagai teknil- dan

jenis penilaian

4950

Lah
fanily
LN
(]

3. Memanfastlkan hasil
penilaian sehasai
bahan pammusuman
fENCansan
pembelajaran

salanjulnya

g

L
LN
LN
i

Total
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Variabel Karakter Peserta Didik

Mo. Butir Parnyvataan
Aspal Indilator Faverable | Unfavorable Jumlsh
(+) (-)
hlinat 1. Perasaan senang 1.23 4,36 b
(Munawarch
2021) 2. Keatarkaitan pasarta 7,89 10,11 5
didik dalam belajar
3. Parhatian dalam 12,13 14,13 4
belajar
4. Ksterlibatan paserts 16,17.18 19.20 3
didik dalam kegiatan
pembealajaran
Perkembangan | 1. Kemampuan 21,1223 2423 5
;;;itx'a:nh_ beradaptasi dalam
2021) berbagsi situasi
2. Kemampuan pasarta 26,27 28 2930 5
didik dalam
berkommikasi
Perkembangan | 1. Kezsadsrandan 31.32 3334 4
;E::awa:nh_ pengslolaan emosi
2021) 2. Kemampuan pasarta 33.36 37.38 4
didik dalam
berampati
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Mo. Butir Parnvatasn

Aspalk Indilator Favorable | Unfavorable Jumlah
(+) (-)
Perkembangan | 1. Perilaku sopan santun 19,40 4142 4
morel dan
spiritual 2. Taat terhadap aturan 4344 4348 4
aty | s
3. Perilaku bardoa 47,48 4950 4
sebzlum malskukan
keagiatan
Total 25 25 50
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Lampiran 5 Angket Kompetensi Pedagogik Guru Sebelum Uji Validitas

A. ldentitas Responden
Nama
Kelas
Sekolah
B. Petunjuk Pengisian
1. Tulisalah nama lengkap dan instansi anda dengan jelas.
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah,
maka pilihlah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.
3. Kerahasiaan jawaban anda menjadi tanggung jawab peneliti.

4. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

5. Berilah tanda (\) pada salah satu dari pernyataan tersebut yang sesuai

dengan apa yang anda rasakan atau yang anda alami.

6. Setelah selesai pengisian angket, mohon angket dikembalikan lagi. Atas

perhatian serta pengisian angket ini saya ucapakan terima kasih.
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Pernyataan

Jawaban

55

5 TS5

5T5

Guru dapat mengatur kalas untuk
membearikan kesampatan vanes sama
untui berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembezlajaran

[

Guru dapat mengatur kalas untuk
memberikan kesempatan vans sama
unts berpartisipasi aktif dalam kagiatan
pembelsjaran

Las

Guru kumng memperhatikan pasarta
didik vang memililki kemampuan barbada
agar dapat mengikuti aktivitas
pembelsjaran

Guru engean mengatahui penvebab

perilaku pesarta didik untuk mencagsh

+ agar parilaku tarssbut tidak merugikan
peserta didik lainnva

5 | Guru mengamati pemvebab dari pedlaku
pasarta didik vane menvimpane

6 | Gurumenganalisis dan mencar tan

penvebab dari perilakn pasarta didik vang

MmMEnvirmpane
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Pernyataan

Jawaban

55

5 T5

5T5

Gurukumns memperhatilan pasarta
didik di kalas

Curukumne mengatasi pasarta didik
wvang memiliki perilakn menvimpans
sehinges peserts didik vane lsin merasa
tergangen

Gurumemastikan tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi tartantu

10

Gurumengsunakan metods pembelajaran
vane inovatif untuk mengslola

pembealajaran siswa vang pasif

11

Gurumengsunakan hanva satu modal
meadia pembezlajaran

CGurumengsunaksn hanva satu bulm

sebagai sumber belajar

(urubartamra kepada pasarta didik untulk
mengstahui raspon peserta didik vang
belum atsu kumng memahami matari
pembealajaran

14

Gurumemperhatikan respon pasarta
didik setalsh menjelaskan matari
pembalajaran untuk mamparbaili
rancangan pembelajaran szlanjutmra

e
LN

Gurukumne memperhatikan respon
pesarta didik sstelah menjslackan materi
pembealajaran

16

Gurujarang bertamva kepads pesarta
didik untuk melihat pasarta didik vang
belum atsu kumngs mehami matari
pembealajaran




Pernyataan

Jawaban

55

ST5

Guru dapat menjelaskan alasan
pelalkzansan kegiatan/aktivitas vans
dilakukanmva, baik vang sesuai maupun
vang baerbads dengsn rencans tarkait

kebarhasilan pambalsjaran

18

Gurm merencanakan kegiatan
pembelajaran vang saling tarksit satu
sama lain, denean memparhatilean tujuan
pembelajaran maupun prosas belajar
peserta didik

19

Guru langsuns menjalaskan matari tanpa
menjelaskan pelaksanssn kegiatan atan
aktivitas vang dilalulkan tarkait
kebarhasilan pambelsjaran

Guru kumang menginfromasilcan tentang
tujuan pembelajaran kepada peserta didik
pembealajaran dimulai

(Guru merancang rencana pambelajaran
vang sesuai dengan ATP untuk
membahas materi ajar tertentu agar
peserta didik dapat mencapai kompeatensi
dasar vang ditstaplan

i
FaFa

Gurm dapat menvusun ATP vang sesuai
dengan kurlkuhm

Guru kumng mengiluti nntan matari
pembealajaran dangsn memperhatikan
tujuan pembelajaran

96
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Curukumns memilih materi
pembealajaran sesusi dengan tujuan
pembzlajaran

(Guru mamilih materi pembalajaran
sasuai dengan konteks kehidupan sehari-
hari paserta didik

Guru memilih materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan belajar
peserta didik

Guru bumns memperhatikan mater vang
sasuai dengan kontels kehidupan sahari-
hari pasarta didik

(Guru langsuns menjelaskan materi
pembelajaran tanpa memperhatikan
rancanssn rencans pembelajaran vang
sasuaidengan ATP

Gur melsksanakan begiatan
pembelsjaran sesuai isi kurkuhom dan
mengaitbanmra densan kontaks
kehidupan sehari-hari paserta didik

Guru melakukan aktivitas pembalajaran
secars bervariasi dengsn waktu vane
cukup untuk kegiatan pembelajaran vane
sesuai dengsn usia dan tingkat
kemampuan belajar serts
mempertshankan perhatian peserta didik
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Gum kumng melakukan aktivitas
pembelajaran vans bervariazitanpa
memparhatikan rancansan peambealajaran
vang talah disusun

[
[

Gurm kurang mengaitkan kehidupan
sehari-hari pesarta didik pads saat
menjalaskan matari pembelajaran

[N ]
LN ]

Guru menyikapt kesalahan yang
dilzkukean peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan sematz-mata
kesalzhan vang harus dikorsksi.

Guru mengelola kelas dengan efektif
tanpa mendommasi atau sibuk dengan
kegiztannya sendi agar semua wakt
peserta didik dapat termanfaatkan secara
produlktif

[N ]
LA

Guru kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untulk bertanya,
mempraktzkkan dan bermteraksi dengan
peserta didik lainnya.

Guru kurang memberikan mformasi
tambahan setelzh mengevaluas
pemzhaman peserta didik terthadap maten
sebelumnyz.

Guru merancang dan melaksznakan
aktrvitas pembelzjaran vang mendorong
pesertz didik untuk belzjar sesum dengan
kecakzpan dan pela belajar masmg-




Guru secara aktif membantu peserta didik
dzlam proses pembelajaran dengan
memberikan pethatian kepada setiap
mdividu

Guru kurang memusatkan perhatian pada
mterzksi dengan peserta didik

ETy

Guru kurang memberikan kesempatan
belajar kepada peserta didik sesua
dengan cara belajamya masmg-masmg

41

Guru memberikan perhatian dan
menden garkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik, tanpa menyela,
kacuali jika diperlukan untuk membantu
atau menghl ari fikasi

pertanyaan tanggapan tersebut

Guru menden garkan dan memberikan
pethatizn tethadzp semua jawzban
peserta didik baik yang benar maupun
vang diangpap salzh untuk mengukur
tmgkat pemzhaman peserta didik

Guru kurang leluasa dzlam
berkomunikasi dengan sizpapun

Guru kurang meng punakan pertany zan
sebagal szlzh satu bentuk komunikasi
kepada peserta didik

Guru menyusun alat pemilaian vang
sesual dengan tujuan pembelajzran untuk
mencapal kompetensi tertentu seperti
yang tertulis dalam medul pembelajaran

99
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46

Guru memilih penilaian vang sesus
dengan materi pembelajaran untuk
mengevalnzsi kemampuan peserta didik

47

Guru kurang memperhatikan alat
penilaizn yang cocok sesua dengan
materi pembelajaran yvang akan
dievaluasi

ET

Guru kurang memperhatikan penyusunan
alat pemilaian yang sesuz dengan tajuan
pembel zjzran untuk mencapa
kompetensi tertentu

4%

Guru melaksanakan penilzian dengan
memilth jenis pentlaian yvang cocck
dengan materi vang askan dmila

Guru mengumumkan hasil dan penilzizn
peserta didik tentang tmgkat pemzhaman
tethadap maten pembelajzran

Guru kurang tepat memilth telmik atau
jemis penilaian sehmgga kurang cocok
dengan materi vang skan dmila

Guru kurang tepat memilih telmik
penilaizn sehingpa kurang cocok dengan
kemzmpuan yvang dimiliki setizp peserta
didik
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LAh
Lad

Gur memanfzatkan masukan dan
peserta didik dan merefl eksikannya untuk
menmgkatkan pembelajaran selanjumya,
dan dzpat membuktikannya melalui
catztan. jumal pembelajaran rancangan
pembel ajaran, maten tambahan, dan
selanjutnya

Guru memanfzatizan hasil penilaian
sebagzi bahan penyusunan rancangan
pembel jaran yvang akan dilakulan
selanjutnya

LA
LA

Guru kurang meng analisis hasi penilzian
peserta didik untuk mengidentifikasi
topik vang sulit sehmgga diketahw
kekuatan dan kelemzhan masmg-masing
peserta didik

Guru kurang meng 2dakan remedizl dan
pengayvaan untik mem perbaiki nilai
peserta didik vang tidak tuntas
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Lampiran 6 Angket Karakter Peserta Didik Sebelum Uji Validasi

A. ldentitas Responden
Nama
Kelas

No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulisalah nama lengkap dan kelas anda dengan jelas.

2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah,
maka pilihlah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.

3. Kerahasiaan jawaban anda menjadi tanggung jawab peneliti.

4. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

5. Berilah tanda (V) pada salah satu dari pernyataan tersebut yang sesuai
dengan apa yang anda rasakan atau yang anda alami.
6. Setelah selesai pengisian angket, mohon angket dikembalikan lagi. Atas

perhatian serta pengisian angket ini saya ucapakan terima kasih.
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Mo. Partanvaan Javraban
53 TS 3T5

1 Savamerasa semang ketika sedang mengikuti
kegiatan belajar di sekolah

2 Savamerasa semang apabila pur memberikan
tugas

3 Sava semang mencan infommasi vang
berlubimean dengan pelajaran karena bisa
memperkava ilmu kita

4 Sava kumng senang mengikuti begiatan belajar
disalkolah

3 Savamerasa semang ketila purm membatallan
ulangan sacara tiba-tiba

i Savamerasa semang ketika g tidalk masulk
dan hanwva diberi tugas saja

7 Sava mengisi waktu luang denean cara
mengulangi pelajarandisekolah

2 Savarajin ke sekolah untuk mengikuti kegiatan
belajar di sekolah

! Sava suka mengunjungi perpusatalasn s=kolah
untuk membaca bulm pelajaran

10 | 3avamerasa tidak mampu memvelasailan
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11 | Szya burang mempethatikan pelzjaran vang
saya tdak suka

12 | Szva menvimak dari gurn tentang pelajaran
Zpapun

13 | Saya menjawazb pertanyazn yang diberikan
oleh guru ketika sedang berdiskust

14 | Szya kurang memperhatikan ketika gum
sedang menjelaskan Pelajaran

13 | Szva merasz bosan ketikz Pelajaran telah
berlangsung

16 | Szva merasa senang bertanya kepada gum
tentang pelajzran vang tidzk dmengerti

17 | Saya merasa senang ketika gum membagikan
tugas kelompok

13 | Szva merasz snmsias ketika menammlkan
hasil kerja saya di depan teman-teman

19 | Szva malas bertanya kepada gurn ketika 2da
pelzjaran yang tidzk dimengern

20 | Saya menghindan pelajaran vang saya anggap
sulit

21 | Saya merasz gampang menyesuzikan dird di

lingkungan bam

7

FErE

Szya merasa gampang beradaptasi dengan
teman baru di sekolah
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[
Lad

Saya merasa gampang untuk menyesuzikan
dirt dengan budaya dan tatib di lmgkungan
vang bar

Szva mengalami kesulitan untuk menyesuzikan
dirt di lmgkungan bam

Szva mengalami kesultatan untuk
menyesuskan dirt dengan budayz dan tatib di
linghkungan yang bam

Szya merasa percava dirt Ketika berbicara di
depan banyak orang

Sazva lebih suka menjelzskan mformasi kepada
tem zn-teman yang bethubungzn tentang
pelajaran

Saya merasa senang menjelaskan hasil kerja
diskust kelompok kepada kelompok lzin di
depan kelas

Sava merasza sultt berbicara di depan banyzk
orang

Szva meraza tdak percaya diri ketika berbicara
di depan banvak orang

Szva meraza marah ketika teman menggangeu
szat sedang belajar

Sava merasa tersmggung dan marsh ketika
tem zn membicarakan sava

Laa
L

Szva merasza szbar kenka teman
MENg EENgEUng SEVa
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34 | Szyva memilih diam ketika teman tanpas sengapa
meny MgEung sava

33 | Szva merzsa sadth ketika teman ztzu szudara
sedang mengalami musibah

36 | Saya menjenguk teman ketika sedang salat dan
merasa iba

37 | Szva merzsa biasa sz ketika teman atau
szudara mengzlami musibah

33 | Sava kurang senang menjenguk teman atan
seudara ketika sedang sakit

3% | Szva selalu menyapa dan dizalim ketika
bertemu dijalan

40 | Saya selalu pamit dan salim kepada orang tua
ketika man berpergian

41 | Saya enggan menvapa guri dan memilih cusk
ketika berpapasan dizlan

42 | 5zva langsung pergi tanpa berpamitan kepada
ofang rumzh

43 | Szva selalu memztubt atran yang ada di
sekelzh

44 | 5zva selalu berpakasian sesusi dengan tata

tertib di s=kolah
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45 | Saya memakz seragam sekelzh tidzk sesum
dengan jadwal yang sudzh ditentukan olsh
sekolzh

46 | Szva kurang memambt atran tatz tertib
manapun

47 | 5zva selalu sholat dan beribadzh setizp waki

43 | 5zva selalu berdea sehap mem melakukan
kegiatan

49 | Szva jarang bertbadzh dan shelat sesux
waktmyz

30 | Szva jarang berdoa ketikz mpm melakukan

setiap kegiatan
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Lampiran 7 Kisi-kisi Variabel Kompetensi Pedagogik Guru Setelah Uji Validasi

No. Butir Pemyatazn

respon peserta didik
vang belum kurang
mem zhami mater
pembelajaran untuk
mem perbatk
rancangan
pembelajaran

beritkutnya

Aspek ‘ndikator Favorable | Unfivorable | Jumlah
(+) ()
MMengnasa 3. Mengidentfikasi 12 34 4
karakter peserta kzrakteristik belajar
didik (D. peserta didik
F“m g
omo. 2019) | T T fengetal penyebab 3 73 3
pPenyVimpan gan
perilaku peserta didik
Mengnazsa teort | 1. Menerapkan berbagz 10 11 2
belajar dan telanik untuk
prinsip
pembelajaran mem ofrvasi kemauan
vang mendidik belzjar peserta didik
. Pumomeo,
ﬁw} % T Memperhatka 13 T3 7
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No. Butir Pemyataan
Aspek Indikator Fevorable | Unfavorable | Jumlah
(+) (-)

Menpuasa teort | 3. Menjelaskan 17 1920 3
b&.la]?r dm pelaksanazn kegiatan
prinsip
pembelzjaran aktivitas yang
vang mendidik dilakukan terkait
(D. Pumomo, - :
2019) kebethasilan

pembela)aran
Pengembangzn | 1. Menyusun ATP yang 22 2324 3
knrikeul um (D. sesual dengan
Pumome, 2019) -

kurikulum

2. Merancang rencana 25 27 2

pembelajaran yang

zesux dengan ATP
Kegiatan 1. Melaksznakan 2830 31,32 4
pEIIle].’:‘I]’:'III’:'Iﬂ. aktrvitas pembelajaran
vang mendidik
(D). Pumemo, sesuy dengan rencana
2019) vang telzh disusun
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No. Butir Pernyataan

Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
(+) ()
Kegiatan 2. Melaksanakan 34 35 2
pembelajarfam_ aktivitas pembelajaran
yang mendidik
(D. Purnomo, yang bertujuan untuk
2019) membantu proses
belajar bukan untuk
menguji sehingga
peserta didik merasa
tertekan
Pengembangan . Merancang dan 38 39,40 3
Z?S?E?i;eserta melaksanakan
Purnomo, 2019) aktivitas pembelajaran
untuk memunculkan
Kreativitas dan
kemampuan berpikir
kritis peserta didik
Komunikasi . Menggunakan 42 44 4
geiagiglg(a(nDp.eserta pertanyaan untuk

Purnomo, 2019)

mengetahui
pemahaman dan
menjaga partisipan

peserta didik
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Aspek

Indikator

No. Butr Pemyatazn

Favorable | Unftvorable

(+) (-)

Mhelakszanakan
penilaizn dan
evaluasi (D.
Pumome, 201%)

. Menyusun alat

penilaian yvang sesua
dengan tujuzn
pembelzjaran untuk
mencaps kompetensi

Tetrtenm

46 48

[

[

Melaksanakan
penilaian dengan
berbagai tekmik dan

Jenis penilatan

45 51,32

Laa

LN ]

. Memanfaztksn hasil

penilaian sebagai
bzhan penyusunan
fancangan
pembelzjaran

selanjutnya

LN ]

Total

16 22

33
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Lampiran 8 Kisi-kisi Variabel Karakter Peserta Didik Setelah Uji Validasi

Neo. Butr Pemyataan
Aspek Indtkator Favorable | Unfavorable | Jumlah
(+) (-)
Minat 1. Perasaan semang 123 3.6 3
(hMunawaroh,
2021) 2. Kesterkaitan peserta 189 10,11 3
didik dalam belajar
3. Pethatian dzlam 13 14.15 3
bela) ar
4. Keterlibatan peserta 13 19.20 3
didik dalam kegiatan
pembelajaran
Petkembangzn | 1. Kemampuan 2223 2425 4
:Ii;ﬁmramh: beradaptasi dalam
2021) berbagai situasi
2. Esmampuzn peserta 26,28 29 3
didik dzlam
betkomunikast
Petkembangan | 1. Kesadaran dan 32 33 2
Iiﬂl'ljizjawamh: pengelolazn emosi
2021) 2. Kemampuan peserta 33 3738 3
didik dzlam
berempati
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No. Butir Pernyataan
Aspek Indikator Favorable | Unfiavorabie | Jumlsh
(+) (-)
Petkembangan | 1. Perilaku sopan santun 39 4142 3
morzl dan
spirital 2. Tazt tethadap aturan 4344 45,46 4
(humawraroh, ==kolzh
2021)
3. Penlaku berdoa 47 50 2
zebelum mel 2kkan
kegiatan
Total 18 19 37
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Lampiran 9 Angket Kompetensi Pedagogik Guru Setelah Uji Validasi

A. ldentitas Responden
Nama
Kelas
Nomor Absen :
B. Petunjuk Pengisian
1. Tulisalah nama lengkap, kelas, dan nomor absen anda dengan jelas.
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah,
maka pilihlah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.
3. Kerahasiaan jawaban anda menjadi tanggung jawab peneliti.

4. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

5. Berilah tanda (V) pada salah satu dari pernyataan tersebut yang sesuai
dengan apa yang anda rasakan atau yang anda alami.
6. Setelah selesai pengisian angket, mohon angket dikembalikan lagi. Atas

perhatian serta pengisian angket ini saya ucapakan terima kasih.



No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Guru dapat mengatur kelas untuk
memberikan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Guru dapat mengatur kelas untuk
memberikan kesempatan yang sama
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran

Guru kurang memperhatikan peserta
didik yang memiliki kemampuan berbeda
agar dapat mengikuti aktivitas
pembelajaran

Guru tidak mau mengetahui penyebab
perilaku peserta didik untuk mencegah
agar perilaku tersebut tidak merugikan
peserta didik lainnya

Guru memperhatikan penyebab dari
perilaku peserta didik yang menyimpang

Guru kurang memperhatikan peserta
didik di kelas

Guru kurang mengatasi peserta didik
yang memiliki perilaku menyimpang
sehingga peserta didik yang lain merasa
terganggu

Guru menggunakan hanya satu model
media pembelajaran

Guru menggunakan hanya satu buku
sebagai sumber belajar

Pernyataan

Jawaban

SS

TS

STS

10

Guru bertanya kepada peserta didik untuk
mengetahui respon peserta didik yang
belum atau kurang memahami materi
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pembelajaran

11

Guru kurang memperhatikan respon
peserta didik setelah menjelaskan materi
pembelajaran

12

Guru jarang bertanya kepada peserta
didik untuk melihat peserta didik yang
belum atau kurang mehami materi
pembelajaran

13

Guru langsung menjelaskan materi tanpa
menjelaskan pelaksanaan kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan terkait
keberhasilan pembelajaran

Guru kurang menginfromasikan tentang
tujuan pembelajaran kepada peserta didik
pembelajaran dimulai

Guru dapat menyusun ATP yang sesuai
dengan kurikulum

Guru kurang mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran

17

Guru kurang memilih materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran

18

Guru kurang memperhatikan materi yang
sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-
hari peserta didik

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

19

Guru langsung menjelaskan materi
pembelajaran tanpa memperhatikan
rancangan rencana pembelajaran yang
sesuai dengan ATP

20

Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkannya dengan kondisi
kehidupan sehari-hari peserta didik
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21

Guru melakukan aktivitas pembelajaran
secara bervariasi dengan waktu yang
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar serta
mempertahankan perhatian peserta didik

22

Guru kurang melakukan aktivitas
pembelajaran yang bervariasi tanpa
memperhatikan rancangan pembelajaran
yang telah disusun

23

Guru kurang mengaitkan kehidupan
schari-hari peserta didik pada saat
menjelaskan materi pembelajaran

24

Guru menyikapi kesalahan yang
dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata
kesalahan yang harus dikoreksi.

25

Guru kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya,
mempraktekkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lainnya.

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

26

Guru kurang memberikan informasi
tambahan setelah mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya.

27

Guru kurang memusatkan perhatian pada
interaksi dengan peserta didik

28

Guru kurang memberikan kesempatan
belajar kepada peserta didik sesuai
dengan cara belajarnya masing-masing

29

Guru kurang leluasa dalam
berkomunikasi dengan siapapun

30

Guru kurang menggunakan pertanyaan
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sebagai salah satu bentuk komunikasi
kepada peserta didik

31

Guru secara aktif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan
memberikan perhatian kepada setiap
individu

32

Guru kurang memperhatikan penyusunan
alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu

33

Guru melaksanakan penilaian dengan
memilih jenis penilaian yang cocok
dengan materi yang akan dinilai

34

Guru kurang tepat memilih teknik atau
jenis penilaian sehingga kurang cocok
dengan materi yang akan dinilai

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S TS

STS

35

Guru kurang tepat memilih teknik
penilaian sehingga kurang cocok dengan
kemampuan yang dimiliki setiap peserta
didik

36

Guru memanfaatkan hasil penilaian
sebagai bahan penyusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan
selanjutnya

37

Guru kurang menganalisis hasil penilaian
peserta didik untuk mengidentifikasi
topik yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-masing
peserta didik

38

Guru kurang mengadakan remedial dan
pengayaan untuk memperbaiki nilai
peserta didik yang tidak tuntas
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Guru dapat mengatur kelas untuk
memberikan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Guru dapat mengatur kelas untuk
memberikan kesempatan yang sama
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran

Guru kurang memperhatikan peserta
didik yang memiliki kemampuan berbeda
agar dapat mengikuti aktivitas
pembelajaran

Guru tidak mau mengetahui penyebab
perilaku peserta didik untuk mencegah
agar perilaku tersebut tidak merugikan
peserta didik lainnya

Guru memperhatikan penyebab dari
perilaku peserta didik yang menyimpang

Guru kurang memperhatikan peserta
didik di kelas

Guru kurang mengatasi peserta didik
yang memiliki perilaku menyimpang
sehingga peserta didik yang lain merasa
terganggu

Guru menggunakan hanya satu model
media pembelajaran

Guru menggunakan hanya satu buku
sebagai sumber belajar

Pernyataan

Jawaban

SS

TS

STS

10

Guru bertanya kepada peserta didik untuk
mengetahui respon peserta didik yang
belum atau kurang memahami materi
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pembelajaran

11

Guru kurang memperhatikan respon
peserta didik setelah menjelaskan materi
pembelajaran

12

Guru jarang bertanya kepada peserta
didik untuk melihat peserta didik yang
belum atau kurang mehami materi
pembelajaran

13

Guru langsung menjelaskan materi tanpa
menjelaskan pelaksanaan kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan terkait
keberhasilan pembelajaran

14

Guru kurang menginfromasikan tentang
tujuan pembelajaran kepada peserta didik
pembelajaran dimulai

15

Guru dapat menyusun ATP yang sesuai
dengan kurikulum

16

Guru kurang mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran

Guru kurang memilih materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran

18

Guru kurang memperhatikan materi yang
sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-
hari peserta didik

No

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

19

Guru langsung menjelaskan materi
pembelajaran tanpa memperhatikan
rancangan rencana pembelajaran yang
sesuai dengan ATP

20

Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkannya dengan kondisi
kehidupan sehari-hari peserta didik
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21

Guru melakukan aktivitas pembelajaran
secara bervariasi dengan waktu yang
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar serta
mempertahankan perhatian peserta didik

22

Guru kurang melakukan aktivitas
pembelajaran yang bervariasi tanpa
memperhatikan rancangan pembelajaran
yang telah disusun

23

Guru kurang mengaitkan kehidupan
schari-hari peserta didik pada saat
menjelaskan materi pembelajaran

24

Guru menyikapi kesalahan yang
dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata
kesalahan yang harus dikoreksi.

25

Guru kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya,
mempraktekkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lainnya.

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

26

Guru kurang memberikan informasi
tambahan setelah mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya.

27

Guru kurang memusatkan perhatian pada
interaksi dengan peserta didik

28

Guru kurang memberikan kesempatan
belajar kepada peserta didik sesuai
dengan cara belajarnya masing-masing

29

Guru kurang leluasa dalam
berkomunikasi dengan siapapun

30

Guru kurang menggunakan pertanyaan
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sebagai salah satu bentuk komunikasi
kepada peserta didik

31

Guru secara aktif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan
memberikan perhatian kepada setiap
individu

32

Guru kurang memperhatikan penyusunan
alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu

33

Guru melaksanakan penilaian dengan
memilih jenis penilaian yang cocok
dengan materi yang akan dinilai

34

Guru kurang tepat memilih teknik atau
jenis penilaian sehingga kurang cocok
dengan materi yang akan dinilai

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

35

Guru kurang tepat memilih teknik
penilaian sehingga kurang cocok dengan
kemampuan yang dimiliki setiap peserta
didik

36

Guru memanfaatkan hasil penilaian
sebagai bahan penyusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan
selanjutnya

37

Guru kurang menganalisis hasil penilaian
peserta didik untuk mengidentifikasi
topik yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-masing
peserta didik

38

Guru kurang mengadakan remedial dan
pengayaan untuk memperbaiki nilai
peserta didik yang tidak tuntas
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Lampiran 10 Angket Karakter Peserta Didik Setelah Uji Validasi
A. ldentitas Responden

Nama
Kelas

Nomor Absen :

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulisalah nama lengkap, kelas, dan nomor absen anda dengan jelas.

2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau salah,
maka pilihlah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.

3. Kerahasiaan jawaban anda menjadi tanggung jawab peneliti.

4. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban, yaitu :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

5. Berilah tanda (V) pada salah satu dari pernyataan tersebut yang sesuai
dengan apa yang anda rasakan atau yang anda alami.
6. Setelah selesai pengisian angket, mohon angket dikembalikan lagi. Atas

perhatian serta pengisian angket ini saya ucapakan terima kasih.
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No Pernyataan Jawaban
SS S TS STS

1 | Saya merasa senang ketika sedang
mengikuti kegiatan belajar di sekolah

2 | Saya merasa senang apabila guru
memberikan tugas

3 | Saya senang mencari informasi yang
berhubungan dengan pelajaran karena
bisa memperkaya ilmu kita

4 | Saya merasa senang ketika guru
membatalkan ulangan secara tiba-tiba

5 | Saya merasa senang ketika guru tidak
masuk dan hanya diberi tugas saja

6 | Saya mengisi waktu luang dengan cara
mengulangi pelajaran disekolah

7 | Saya rajin ke sekolah untuk mengikuti
kegiatan belajar di sekolah

8 | Saya suka mengunjungi perpusatakaan
sekolah untuk membaca buku pelajaran

9 | Saya merasa tidak mampu menyelesaikan
setiap tugas mata pelajaran yang
diberikan

10 | Saya kurang memperhatikan pelajaran
yang saya tidak sukai

11 | Saya menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru ketika sedang
berdiskusi
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12 | Saya kurang memperhatikan ketika guru
sedang menjelaskan pelajaran

No Pernyataan Jawaban

SS S TS STS

13 | Saya merasa bosan ketika Pelajaran telah
berlangsung

14 | Saya merasa antusias ketika
menampilkan hasil kerja saya di depan
teman-teman

15 | Saya malas bertanya kepada guru ketika
ada pelajaran yang tidak dimengerti

16 | Saya menghindari pelajaran yang saya
anggap sulit

17 | Saya merasa gampang beradaptasi
dengan teman baru di sekolah

18 | Saya merasa gampang untuk
menyesuaikan diri dengan budaya dan
tatib di lingkungan yang baru

19 | Saya mengalami kesulitan untuk
menyesuaikan diri di lingkungan baru

20 | Saya mengalami kesuliatan untuk
menyesuaikan diri dengan budaya dan
tatib di lingkungan yang baru

21 | Saya merasa percaya diri ketika berbicara
di depan banyak orang

22 | Saya merasa senang menjelaskan hasil

kerja diskusi kelompok kepada kelompok
lain di depan kelas
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23 | Saya merasa sulit berbicara di depan
banyak orang

No Pernyataan Jawaban

SS S TS STS

24 | Saya merasa tersinggung dan marah
ketika teman membicarakan saya

25 | Saya merasa sabar ketika teman
mengganggung saya

26 | Saya merasa sedih ketika teman atau
saudara sedang mengalami musibah

27 | Saya merasa biasa saja ketika teman atau
saudara mengalami musibah

28 | Saya kurang senang menjenguk teman
atau saudara ketika sedang sakit

29 | Saya selalu menyapa dan disalim dengan
guru ketika bertemu dijalan

30 | Saya enggan menyapa guru dan memilih
cuek ketika berpapasan dijalan

31 | Saya langsung pergi tanpa berpamitan
kepada orang rumah

32 | Saya selalu mematuhi aturan yang ada di
sekolah

33 | Saya selalu berpakaian sesuai dengan tata

tertib di sekolah
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34 | Saya memakai seragam sekolah tidak

sesuai dengan jadwal yang sudah

ditentukan oleh sekolah
35 | Saya kurang mematuhi aturan tata tertib

manapun
No Pernyataan Jawaban

SS S TS STS

36 | Saya selalu sholat dan beribadah setiap

waktu
37 | Saya jarang berdoa ketika ingin

melakukan setiap kegiatan
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Lampiran 11 Tabel Skor Angket Kompetensi Pedagogik Guru (Uji Coba)
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Lampiran 12 Tabel Skor Angket Karakter Peserta Didik (Uji Coba)
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Lampiran 13 Hasil Uji Validitas Kompetensi Pedagogik Guru

| Correlations T = o
‘sarson
TOTAL_ KETERANGAN Correlation VALID
X01 Pearson 473
C— VAUD Sig (2- 0,000
- tailad)
Sig. (2-t=ded) 0.000 o =
[N 50 X00 Pearson 400
xaoz Pearson 3 Correlalion VALID
Cormrelstion VALID
Sig. (2- 0,000
Sig (21=8ed) | 0,008 tailed)
N 50
N 50 x10 Peerson 4237
X3 Pearson 557 Corralation VALID
Correistion VALID
Sig (2- 0,002
Sig. (2-tsiled) 0,000 tailec)
N 50
N e Xt Pearson 408
x4 Pesrson 523~ Corralation VALID
Correlstion VALID
Sig (2- 0,002
Sig. (2-tsied) 0.000 tailad)
N 50
- 5? x12 Pearson 857"
X05 Puson 384 Correlation VALID
Corralstion VALID
S - 0,000
Sig (2taed) | 0,000 e A
N 0 N 8o
= xX13 Pearson 519
X08 Pearson 885
Correlstion VALID Conmision VALID
Sig (2-tsled) 0,000 z‘g.;';’ 0.000
N 50 N 50
%07 Pesrson 845 X14 Pearson 841"
Correlstion VALID Correlation VALID
Sig. (2-tailed) 0.000 Sig (2- 0,000
tailed)
N 50 N 50
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X156 Pearson 201 x22 Pearson ATT
Caorrelstion VALID Correlstion VALID
Sig (2- 0,041 Sig. (2- 0,000
taited) tailed)
N 50 N 50
X186 Pesrsen 607 X23 Pearson 308
Correlation VALID Correlation VALID
Sig (2- 0,000 Sig. (2- 0,004
taited) tailed)
N 50 N 50
X17 Pearson 885 x24 Pearson 830
Correlstion VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,000 Sig. (2- 0,000
tailed) tailed)
N 50 N 50
X18 Pearson 840" X28 Pearson 857
Correlstion VALID Correlstion VALID
Sig. (2- 0,000 Sig. (2 0,000
tsiled) tailed)
N 50 N 50
x18 Pesrson 424 X208 Pearson 507
Correlstion VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,002 Sig. (2- 0,000
tailed) tailad)
N 50 N 50
x20 Pearson 447" x27 Pearson 308
Correlstion VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,001 Sig. (2- 0,004
tailed) tsiled)
N 50 N 50
x21 Pearson 383 Xx28 Pesrson 558
Correlstion VALID Correlstion VALID
Sig. (2- 0,008 Sig. (2- 0,000
tailed) tniled)
N 50 N 50
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Lampiran 14 Hasil Uji Validitas Karakter Peserta Didik

Correlations
TOTAL | KETERANGAN
Yo1 Pearson 562 -
Correlation VALID Yo8 Pesarson 022
Correlstion VALID
Sig (2-taled) 0,000
Sig. (2- 0.000
N 50 o) -
Yoz Pearson ) N .
Correlation VALID Yoe Pearson 418
Corralation VALID
-tadled) ,001
9. i Sng. (2- 0,003
N 50 tsiled)
Y03 Pearson 754 L %
Y10 Pearson 411
Correlation VALID Geoalelice VD
0. ) o Sig. (2- 0.003
i
N 50 — ~
Y04 Pearson 456 —~
Y1 Pearson 470
Correlation VALID Corralstion VALID
Sig. (2-tailed) 0,001 S 2 0000
tsiled)
N 50 N 50
Y05 Pearson 500 Y12 Pesarson 453
Correlation VALID Correlstion VALID
Sig. (2-tailed) 0,000 Sig. (2- 0.001
- tailed)
N 50 N 50
Y06 Pearson 610 Y13 Pesrson 500"
Correlation VALID Correlstion VALID
Sig (2-tailed) 0,000 Sig. (2- 0.000
tmiled)
N S0 N 50
Y07 Pearson 622 Y14 Pearson 804
Correlation VALID Corraistion VALID
Sig (2-tailed) 0,000 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 50 N 50
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Y15 Peason 328
Correlation VALID
Sig. (2- 0,020
tailed)
N 50
Y16 Peason 399
Correlation VALID
Sig (2- 0,004
tailed)
N 50
Y17 Pearson 623
Correlation VALID
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 50
Y18 Pemn 471
Correlation VALID
Sig (2- 0,001
tailed)
N 50
Y19 Pemon_ 392
Correlation VALID
Sig. (2- 0,005
tailed)
N 50
Y20 Pearson 456
Correlation VALID
Sig. (2- 0,001
tailed)
N 50
Y21 Pearson 541
Correlation VALID
Sig. (2- 0,000
tailed)
N S0
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Y22 Pearson 877 Y29 Pearson 458
Correlation VALID Correlation VALID
Sig (2- 0,000 Sig (2- 0,001
tailed) tailed)
N 50 N 50
Y23 Pearson 454 Y30 Pearson 483
Correlation VALID Correlation VALID
Sig (2- 0,001 Sig. (2- 0,001
tailed) tailed)
N 50 N 50
Y24 Pearson 351 Y31 Pearson 591
Correfation VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,012 Sig (2- 0,000
tailed) tailed)
N 50 N 50
Y25 Pearson 418 Y32 Pearson 434
Correlation VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,003 Sig (2- 0,000
tailed) tailed)
N 50 N 50
Y26 Pearson 538 Y33 Pearson 590
Correlation VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,000 Sig (2- 0,000
tailed) tailed)
N 50 N 50
Y27 Pearson 504 Y34 Pearson 505
Correlation VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,000 Sig (2- 0,000
tailed) tailed)
N 50 N 50
Y28 Pearson 462 Y35 Pearson 302
Correlation VALID Correlation VALID
Sig. (2- 0,001 Sig (2- 0,033
tailed) tailed)
N 50 N 50
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Y36 Pearson 513"
Correlation VALID
Sig. (2- 0,000
tailed)
N 50
Y37 Pearson 4157
Correlation VALID
Sig. (2- 0,003
tailed)
N 50
TOTAL | Pearson 1
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N 50
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Lampiran 15 Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Kompetensi Pedagogik Guru

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach’s

M of ltems

J45

39

Uji Reliabilitas Karakter Peserta Didik

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach’s

M of lterms

742

38

Lampiran 16 Hasil Data Statistik Deskriptif
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Statistics
Kompetensi | Karakter
Pedagogik Peserta
Guru Didik

N Valid 82 82
Missing 0 0
Mean 77.93 80.04
Median 76.00 78.00
Mode 86 72
Std. Deviation 13.929 18.267
Variance 194 019 333665
Range 71 78
Sum 6390 6363

Lampiran 17 Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Fesidual
N 82
Normal Parameters*®  (Mean 0000000
Std. 16 28558898
Deviation
Most Extreme Absolute 066
Differences Positive 2066
Negative -036
Test Statistic {066
Asymp. Sig. (2-tailed) 200=2

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d_ This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 18 Hasil Uji Homogenitas dengan X?

143

NO X xX;— X (x; — )2 Y X — X (x; — %)
1 62 -15,9268 |  253,6639 | 77 -3,03659 9,220851
2 96 18,07317 | 326,6395 | 123 42,96341 1845,855
3 99 21,07317 | 444,0785| 78 -2,03659 4,14768
4 97 19,07317 | 363,7858 | 56 -24.,0366 577,7574
5 72 -5,92683 | 3512731 | 67 -13,0366 169,9526
6 72 -5,92683 | 3512731 66 -14,0366 197,0257
7 72 592683 | 3512731 90 9,963415 99,26963
8 66 11,9268 | 142,2493 | 68 -12,0366 1448794
9 69 -8,92683 | 79,68828 | 71 -9,03659 81,65988
10 79 1,073171| 1,151695| 66 -14,0366 197,0257
11 73 -4,92683 | 24,27365| 61 -19,0366 362,3916
12 57 20,9268 |  437,9322 | 46 -34,0366 1158,489
13 65 -12,9268 | 167,1029 | 56 -24,0366 577,7574
14 76 -1,92683 | 3,712671| 71 -9,03659 81,65988
15 83 5073171 | 25,73706 | 84 3,963415 15,70866
16 81 3,073171 | 9,444378| 62 -18,0366 325,3184
17 53 249268 |  621,3468 | 47 -33,0366 1091,416
18 87 9,073171| 82,32243| 81 0,963415 0,928168
19 53 24,9268 | 621,3468 | 63 -17,0366 290,2452
20 86 8,073171| 6517609 | 72 -8,03659 64,5867
21 71 -6,92683 | 47,98096 | 48 -32,0366 1026,343
22 65 12,9268 | 167,1029 | 64 -16,0366 257,1721
23 65 12,9268 | 167,1029 | 64 -16,0366 257,1721
24 78 0,073171| 0,005354 | 67 -13,0366 169,9526
25 64 -13,9268 | 193,9566 | 84 3,963415 15,70866
26 59 -18,9268 | 358,2249 | 64 -16,0366 257,1721
27 77 -0,92683 | 0,859012| 72 -8,03659 64,5867
28 80 2,073171| 4,298037 | 65 -15,0366 226,0989
29 70 -7,92683 | 62,83462 | 76 -4,03659 16,29402
30 75 -2,92683 8,56633 | 72 -8,03659 64,5867
31 64 -13,9268 |  193,9566 | 95 14,96341 223,9038
32 71 -6,92683 | 47,98096 | 106 25,96341 674,0989
33 79 1,073171| 1,151695| 73 -7,03659 49,51353
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NO X xX;— X (x; — %) Y | x,—x% (x; — %)

34 72 -5,92683 35,12731 | 102 | 21,96341 482,3916
35 116 38,07317 1449566 | 69 | -11,0366 121,8062
36 67 -10,9268 119,3956 | 110 | 29,96341 897,8062
37 76 -1,92683 3,712671 | 79 | -1,03659 1,074509
38 71 -6,92683 4798096 | 72 | -8,03659 64,5867
39 70 -7,92683 62,83462 | 90 | 9,963415 99,26963
40 69 -8,92683 79,68828 | 82 | 1,963415 3,854997
41 74 -3,92683 15,41999 | 72 | -8,03659 64,5867
42 83 5,073171 25,73706 | 115 | 34,96341 1222.,44
43 73 -4,92683 2427365 | 84 | 3,963415 15,70866
44 76 -1,92683 3,712671 | 75 | -5,03659 25,36719
45 92 14,07317 198,0541 | 78 | -2,03659 4,14768
46 79 1,073171 1,151695 | 100 | 19,96341 398,5379
47 74 -3,92683 15,41999 | 67 | -13,0366 169,9526
48 107 29,07317 845,2493 | 121 | 40,96341 1678,001
49 62 -15,9268 253,6639 | 58 | -22,0366 485,6111
50 67 -10,9268 119,3956 | 68 | -12,0366 144,8794
51 60 -17,9268 321,3712 | 75 | -5,03659 25,36719
52 78 0,073171 0,005354 | 102 | 21,96341 482,3916
53 80 2,073171 4,298037 | 87 | 6,963415 48,48914
54 86 8,073171 65,17609 | 96 | 15,96341 254,8306
55 98 20,07317 402,9322 | 95 | 14,96341 223,9038
56 100 22,07317 487,2249 | 93 | 12,96341 168,0501
57 87 9,073171 82,32243 | 84 | 3,963415 15,70866
58 86 8,073171 65,17609 | 86 | 5,963415 35,56231
59 74 -3,92683 15,41999 | 63 | -17,0366 290,2452
60 77 -0,92683 0,859012 | 53 | -27,0366 730,9769
61 77 -0,92683 0,859012 | 86 | 5,963415 35,56231
62 95 17,07317 291,4932 | 110 | 29,96341 897,8062
63 66 -11,9268 1422493 | 80 | -0,03659 0,001338
64 77 -0,92683 0,859012 | 88 | 7,963415 63,41597
65 124 46,07317 2122737 | 124 | 43,96341 1932,782
66 64 -13,9268 193,9566 | 89 | 8,963415 80,3428
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NG X X —X (x; — %)? Y X — X (x; — %)?
67 50 | -189268| 3582249 | 49 -31,0366 963,2696
68 78 | 0073171 0,005354| 74 -6,03659 36,44036
69 81 | 3073171 | 9444378| 76 -4,03659 16,29402
70 113 | 3507317 | 1230127 | 68 12,0366 144,8794
71 74 | 392683| 1541999 96 15,96341 254,8306
72 86 | 8073171 6517609 | 90 9,063415 99,26963
73 71 | -6,92683 | 47,98096| 89 8,063415 80,3428
74 78 | 0073171| 0,005354 | 109 | 2896341 838,8794
75 75 | 2,02683| 856633 89 8,063415 80,3428
76 80 | 2,073171| 4298037 89 8,063415 80,3428
77 83 | 5073171| 2573706 111 | 3096341 958,733
78 80 | 2073171 | 4298037 86 5,063415 35,56231
79 70 | -7.02683| 62,83462 | 49 -31,0366 963,2696
80 92 | 1407317 | 1980541| 93 12,96341 168,0501
81 111 | 33,07317| 1093.835| 103 | 2296341 527,3184
82 86 | 8073171 | 6517609| 84 3,063415 15,70866
Jumlah | 6390 1571556 | 7705 27026,39
Rata-rata | 77,926 80,0365
Diperoleh :
Varians X = Z&=0% _ 1871556 _ 194 19
N-1 81
Varians Y = 2G2 _ 2702689 _ 333 6

N-1

81

Varians terbesar = 333,665

Varians terkecil = 194,019

Kemudian mencari fhitung yakni :
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varian terbesar _ 333,665

fhitung = =1,719

varian terkecil B 194,019

frabel = 3,96

Hasil = 1,719 < 3,96

Jadi Ho diterima kedua kelompok memiliki varian yang sama atau homogen



Lampiran 19 Hasil Uji Linearitas dan Keberartian

147

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Karakter PD * Between Groups  (Combined) 16560.857 36 460.024 1.978 015
i Linearit 5544.037 1 5544.037 23837 000
Deviation from Linearity 11016.820 35 314.766 1.353 168
Within Groups 10466.033 45 232579
Total 27026.890 81
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Lampiran 20 Hasil Uji Persamaan Regresi Sederhana

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 5ig.
1 (Constant) 33752 10,346 3.262 00z
Kompetensi PG 504 31 453 4 hd4q 000
a. Dependent Variable: Karakter FD
Diperoleh :
2, =6390 Z, = 6563
X,.2 =513668 Xy = 552307
Ly = 520768 N =82

Nilai a (konstanta) :

_ GM(Ex?)-Ex)EXY)
NEX?)-EX)?

_ (6563)(513668)—(6390)(520768)
B 82(513668)—(6390)2

_ 3,371203-3,327707
42120776—40832100

43495564
1288676

a=33,7521
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Nilai b (koefisien regresi)

b = NEXD-C0E)
N (5x2)- (222

82 (520768)—(6390)(6563)
T 82(513668)—(6390)2

_ 42702976—41937570
42120776—40832100

_ 765406
1288676

b =0,594

Hasil persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh yaitu, Y = 33,7521 + 0,594 X.



Lampiran 21 Tabel Distribusi Nilai ttabel

150

d.f th 1o toos to o5 toos to 008 d.f
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17
18 1,330 1,734 2,101 2,652 2,878 18
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23
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d.f fo10 Loos L0025 Loy To.005 df
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48
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d.f t)10 toos to 05 toos to 008 d.f
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73




153

d.f t)10 toos to 05 toos to 008 d.f
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98
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d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 d.f
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf.

Sumber: (Ghozali, 2011)



Lampiran 22 Tabel Koefisien Determinasi Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Sguare Sguare Estimate
1 453 205 195 16.38706

a. Predictors: (Constant), Kompetensi PG
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Lampiran 23 Surat Izin Validitas Angket
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Lampiran 24 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Pengerjaan Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Karakter

Peserta Didik di Kelas VV B SDN 008 Samarinda Ulu
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Gambar 2. Pengerjaan Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Karakter
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Peserta Didik di Kelas VV C SDN 008 Samarinda Ulu

Gambar 3. Pengerjaan Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Karakter
Peserta Didik di Kelas VA SDN 027 Samarinda Ulu

Gambar 4. Pengerjaan Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Karakter
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Peserta Didik di Kelas VB SDN 027 Samarinda Ulu

Gambar 5. Pengerjaan Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Karakter

Peserta Didik di Kelas VC SDN 027 Samarinda Ulu
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